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ABSTRAK

Mastigias Papua adalah ubur-ubur yang menjadi trademark danau laut. Danau
Ongeim’l Tketau Palau, Danau Hang Du | Vietnam, Danau Kakaban di Kalimantan, dan
Danau Lenmakana di Raja Ampat Papua menjadi tujuan wisata eksotis karena kehadiran
biota ini di danau. Suhu perairan sangat berpengaruh terhadap kehidupan ubur-ubur
karena simbiosis mutualismenya dengan alga coklat zooxanthellae. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui hubungan suhu dengan lenyapnya ubur-ubur di danau terutama
pada Musim Barat 2017/2018 dan 2018/2019. Ketidakhadiran Mastigias di danau ini
secara visual diperlihatkan dengan foto lapangan, sedangkan data suhu didapatkan dari
rekaman logger yang dipasang di danau dan di laut. Data-data sekunder dari NOAA dan
BMKG dipakai untuk menjelaskan kondisi sekitar saat hilangnya ubur-ubur ini. Hasil
rekaman data suhu perairan danau memperlihatkan terjadi kenaikan 2,5°C saat Mastigias
lenyap dari suhu di hari-hari sebelumnya. Kenaikan suhu terjadi karena siklus cuaca
yang mengalami perubahan waktu, musim kemarau terjadi lebih cepat dan musim hujan
lebih lambat. Musim panas yang menjadi lebih panas karena kenaikan suhu global,
membuat air danau tidak dapat dihidupi ubur-ubur. Sebaliknya, pada Musim Barat
2019/2020, Mastigias tetap ditemukan di danau. Musim hujan yang lebih cepat 20 hari
dari kondisi normal membantu mengurangi suhu panas di Musim Barat saat itu.

Kata kunci: Mastigias papua; danau laut; suhu permukaan; Misool; Raja Ampat Papua

ABSTRACT

Mastigias papua is a jellyfish that is trademark of sea lake. Ongeim’l Tketau Lake
in Palau, Hang Du | Lake in Vietnam, Kakaban Lake in Kalimantan, and Lenmakana
Lake in Raja Ampat Papua are exotic tourist destinations because of presence of these
biota in the lake. Water temperature is very influential on the life of a jellyfish because of
its mutual symbiosis with zooxanthellae brown algae. The purpose of this study is want to
determine the relationship of temperature with the disappearance of jellyfish in lakes,
especially in the West Season 2017/2018 and 2018/2019. The absence of Mastigias in
this lake are visually demonstrated by field photographs, while temperature data are
obtained from logger records in the lake and at the sea. Secondary data from NOAA and
BMKG are used to explain the conditions surrounding when jellyfish lost. The results of
the lake water temperature data record showed an increase of 2.5°C from the previous
days when the Mastigias disappeared. Temperature increases occurred due to weather
cycles that change in time, the dry season occurred faster and the rainy season occurred
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slower. Summer was hotter because of rising global temperature, making the lake water
unusable for jellyfish. Conversely, in the West Season 2019/2020, Mastigias still found in
the lake. The rainy season which is 20 days faster than normal conditions helped reduce

the heat in the West Season at that time.

Keywords: Mastigias Papua; marine lake; surface temperature; Misool; Raja Ampat

Papua

PENDAHULUAN

Mastigias papua adalah biota yang
menyebabkan daya tarik danau laut
menjadi luar biasa. Walaupun demikian,
tidak semua danau laut dapat ditemui
ubur-ubur ini. Mastigias sp. hanya di-
temukan di danau laut bertipe meromik-
tik, tetapi tidak semua danau meromiktik
dihuni oleh Mastigias (Colin, 2009).
Pertanyaan mengapa demikian, sampai
sekarang masih merupakan tanda tanya.
Tanda tanya menjadi lebih dalam dengan
menemukan kelimpahan Mastigias yang
berbeda di danau meromiktik, ada yang
berlimpah, sedang, dan sedikit. Di Danau
Misool ditemukan tiga danau yang dihuni
melimpah dan sedang oleh ubur-ubur
Mastigias sp., yaitu Danau Lenmakana,
Danau Karawapop, dan Danau Keramat
(Becking et al., 2014; Purba et al., 2018).

Ubur-ubur Mastigias hanya
dijumpai di air hangat dan memiliki war-
na biru, kuning-oranye, coklat, beberapa
bahkan memiliki sejumlah titik-titik putih
dan hitam (Hale, 1999). Dari berbagai
referensi diketahui ubur-ubur Mastigias
hidup pada kisaran 27,50-31°C (Tabel 1).
Spesies ini  bersimbiosis mutualisme
dengan alga coklat zooxanthellae hingga
membutuhkan sinar matahari untuk mela-
kukan fotosintesis. Namun demikian,
kenaikan suhu sangat sensitif terhadap
hubungan simbiosisnya dengan zooxan-
thellae. Cerrano et al. (2006) melaporkan
di Danau Hang Du | Vietnam, Mastigias
menghilang di bulan September 2003
dikarenakan suhu yang naik 3°C dari
pada musim semi 2003 dan 2004.
Kejadian yang sama pernah terjadi di
danau laut Palau (Dawson et al., 2001).
Kondisi suhu air danau di Palau saat itu
yang bertepatan dengan ElI Nino

1998/1999 adalah 34°C (April 1999)
yang sebelumnya 32°C (Desember 1998)
di kedalaman 5 m.

Danau Lenkamana telah menjadi
tujuan wisata utama untuk wilayah Raja
Ampat bagian selatan. Beberapa tahun
terakhir memang terjadi perkembangan
yang sangat tinggi untuk industri
pariwisata Raja Ampat. Sebelum tahun
2001, hanya ada satu diving resort dan
satu live-aboard dive vessel, rata-rata 300
tamu/tahun, kemudian menjadi 8 resort
dan lebih dari 40 live-aboard boat yang
melayani 6.400 tamu per tahun di tahun
2011 (Mangubhai et al.,, 2012). Satu
resort dan beberapa homestay telah
berdiri di Pulau Misool. Resort ini berada
dekat dengan Danau Karawapop, danau
ubur-ubur lain di bagian selatan Pulau
Misool yang dikelola oleh asing.
Homestay tersebar di desa-desa yang
berpenduduk “padat” dan berfasilitas
memadai, terutama kesediaan listrik dan
internet. Namun, ada satu homestay baru
yang hanya berjarak 13 km dari Danau
Lenmakana dengan kapasitas sampai 30
orang. Danau Lenmakana adalah danau
yang terisolir dan jauh dari permukiman.
Gairah pariwisata ini pernah terjadi di
Danau Ongeim’l Tketau atau lebih
dikenal dengan nama Jellyfish Lake di
Palau. Usaha penyelaman menjadikan
danau laut di Palau sebagai destinasi
snorkeling utama di Pasifik Tropis.
Jumlah turis mencapai 75.000 orang atau
500% kenaikan dari 1986 sampai 1997
setelah diangkat ke publik melalui
majalah petualang, tiga perempat di
antaranya mengunjungi Danau Ubur-ubur
(Dawson et al., 2001).
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Tabel 1. Suhu perairan danau laut yang didiami ubur-ubur di Palau, Vietnam, dan
Indonesia

Nama Danau

Suhu (°C)

Jenis Ubur-ubur

Danau Ubur-ubur, Mecherchar, Palau
Danau Clear, Mecherchar, Palau

Danau Big Jellyfish, Koror, Palau

Danau Goby-Koror, Palau

Hang Du I-Halong Bay, Vietnam
Berau01, Kakaban, Indonesia

Berau03- Haji Buang- Maratua, Indonesia
Danau Lenmakana-Misool

Danau Karawapop-Misool

Danau Keramat-Misool

28-31 Mastigias, Aurelia
29,5-30.5 Mastigias
30-31 Mastigias, Aurelia
29-31 Mastigias
29,1 Mastigias
29-31,5 Mastigias, Aurelia, Cassiopea
29-30 Mastigias

28,90-29,30
28,30-29,00
27,50-27,90

Mastigias, Aurelia sp.
Mastigias
Mastigias, Aurelia sp.,

Cassiopea ornate,
Ctenophore

Sumber: Becking et al. (2011); Colin (2009); Dawson & Hamner (2003); Hamner &
Hamner (1998); Santodomingo (2009); Purba et al. (2018)
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Gambar 1. Danau Lenmakana di Daerah Perlindungan Laut Misool, Raja Ampat (Purba
etal., 2018)

Danau Lenmakana pernah bebe-
rapa  kali  mengalami  kehilangan
Mastigias sp. karena peningkatan suhu
perairan. Ubur-ubur yang menghilang
diketahui hanya jika bertepatan melaku-
kan kunjungan penelitian ke danau atau
informasi dari pemandu wisata. Itulah
mengapa, mulai  kapan  ubur-ubur
menghilang dan lama waktu pemuli-
hannya tidak memungkinkan diketahui

secara pasti. Tulisan ini bertujuan
mengetahui hubungan peristiwa meng-
hilangnya Mastigias papua dengan
kenaikan suhu di Danau Lenmakana
melalui data rekaman suhu.

©Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 4 No. 1 Mei 2020, www.ejournalfpikunipa.ac.id 3



Purba: Kenaikan Suhu Perairan Mengakibatkan Mastigias papua menghilang

Doi: 10.46252/jsai-fpik-unipa.2020.Vol.4.N0.1.96

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Danau
Lenmakana-Misool ~ Tenggara  Raja
Ampat. Nama ini bukanlah nama resmi,
nama yang diberikan karena terletak di
wilayah Pulau Lenmakana. Misool
Tenggara masuk ke dalam tujuh jejaring
Kawasan Konservasi Laut Daerah
(KKLD) di Raja Ampat dengan danau
laut  sebagai salah  satu  nilai
konservasinya. Lokasi Danau Lenma-
kana diperlihatkan pada Gambar 1.

Kondisi umum

Pada bulan Juni sampai dengan
Agustus merupakan waktu cuaca yang
sangat buruk di Raja Ampat, yang secara
lokal disebut dengan Musim Selatan.
Kondisi ini disebut dengan Musim Timur
dan angin yang bertiup berasal dari
Tenggara (angin Moonsun Tenggara)
untuk Belahan Bumi Selatan.  Selain
kecepatan angin yang tinggi dari selatan,
lama penyinaran juga sedikit karena
curah hujan yang meningkat dan terjadi
sepanjang hari. Curah hujan bulanan
tertinggi tercatat sebesar 443,2 mm
terjadi di bulan Juli (Purba, 2018). Di
Perairan Raja Ampat, Musim Timur
identik dengan musim upwelling, suatu
fenomena dimana masa air dari kolom
perairan yang lebih dalam akan naik di
permukaan dan mendinginkan suhu air di
atasnya. Upwelling ini disebabkan oleh
tiupan  Angin Tenggara di  atas
permukaan perairan. Massa air permu-
kaan yang bergeser ke arah barat akan
diganti oleh air yang terangkat dari
bagian bawah. Keadaan ini dominan
terjadi pada sebelah timur dan selatan
perairan Misool (Ulath, 2012). Sebalik-
nya pada musim barat (Desember-
Februari), suhu permukaan menjadi lebih
hangat karena hembusan angin lemah,
hanya 2,5 knot (Desember) dibandingkan
Agustus sebesar 4,3 knot, hingga transfer
bahang dari badan air ke udara menjadi
berkurang. Curah hujan terendahpun ada
di bulan Januari sehingga tidak

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

membantu untuk menurunkan suhu
permukaan laut (Purba, 2018).

Kehadiran Ubur-ubur

Kunjungan ke danau biasanya
akan menyesuaikan jadwal penelitian dan
patroli dari lembaga-lembaga mitra.
Waktu untuk sampai ke danau dari batas
pinggir pantai tidak lama. Pengunjung
harus menaklukkan tanjakan batuan
karst, kemudian turun untuk mencapai
pinggiran danau. Dari posisi tertinggi
dapat mendokumentasikan seluruh per-
mukaan danau termasuk mengetahui
kelimpahan ubur-ubur. Jika ubur-ubur
tidak tampak di permukaan danau, maka
akan dilakukan penyelaman dengan
menggunakan snorkeling dan fins. Hal ini
dilakukan untuk memastikan keberadaan
ubur-ubur. Apakah memang benar tidak
ada atau ubur-ubur turun ke kolom
perairan yang lebih dalam. Bila ubur-
ubur lenyap, maka situasi ini akan
dijelaskan dengan data suhu.

Data Suhu

Data suhu didapatkan dari hasil
rekaman logger yang pasang dari tanggal
11 Mei 2017 sampai 16 Oktober 2017 di
Danau Lenmakana dan Laut Harapan
Jaya. Selanjutnya data 19 Januari 2018
sampai 22 Januari 2019 hanya dari danau
saja. Suhu Laut Harapan Jaya merupakan
suhu yang memperlihatkan pengaruh
langsung atmosfer terhadap perairan
terbuka, sehingga dijadikan rujukan
untuk suhu danau. Logger yang digu-
nakan untuk merekam adalah HOBO
U20L. Logger memiliki memori sebesar
64 Kbyte atau mampu merekam 21.700
sampel. Selain suhu, logger ini juga
mengukur water level. Data logger akan
di konfirmasi dengan data dari 50 km
bleacing alert area dari  web
ww.coralreefwatch.com dan prakiraan
musim oleh Badan Meteorologi dan
Geofisika Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Danau Lenmakana adalah danau
yag tidak luas jika dibandingkan dengan
danau ubur-ubur di Palau ataupun Danau
Kakaban di Kalimatan. Luas danau ini
hanya 1,25 ha, kedalaman maksimum
mencapai 18,30 m, dan jarak terdekat
dengan laut sejauh 55,78 m. Suhu air
danau berkisar 28,90-29,30 °C dan
salinitas 26-29 ppt. Tertundanya pasut
terhadap laut terjadi 1-2 jam, amplitudo
pasut adalah 0,98 m, dan aplitudo relatif
terhadap laut adalah 1/1,6 m (Purba et al.,
2018). Koneksi dengan laut terjadi
dengan sistem porositas karst dan gua di
sebelah utara danau. Danau yang lebih
kecil juga ditemukan berbatasan dengan
Danau Lenmakana di sebelah utara
(Gambar 2).

Pada kondisi normal, Mastigias sp.
memenuhi seluruh  permukaan danau.
Gambar 3 memperlihatkan perbedaan
kondisi danau bulan Oktober 2015 dan

p-ISSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Oktober 2017. Mastigias yang melimpah
ditemukan di Oktober 2015, sebaliknya
Oktober 2017 tidak tampak satupun
Mastigias di danau. Grafik suhu pada
Gambar 4 sangat jelas memperlihatkan
suhu di danau yang terus meningkat
sampai 35 °C di bulan Oktober dari rata-
rata 31,38 °C. Normalnya, pola suhu di
danau lebih tinggi daripada di laut.
Danau yang berbentuk basin kecil akan
lebih cepat panas daripada perairan
terbuka. Kenaikan suhu di bulan Oktober
2017 ini tidak tercatat sebagai suatu
fenomena alam global layaknya EI Nino
1998. Namun demikian, tampilan deret
waktu dari laman coralreefwatch NOAA
memperlihatkan kenaikan suhu telah
merubah  kriteria  status  menjadi
bleaching warning bahkan berkembang
menjadi  Alert 1 di pertengahan
November 2017 (https://coralreefwatch.
noaa.gov/vs/timeseries/coral_triangle.php
#west_papua).

PETA KEDALAMAN
DANAU LENMAKANA
PAPUA BARAT
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Gambar 2. Peta kedalaman Danau Lenmakana (Purba et al., 2018)
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Gambar 3. Pemandangan Danau Lenmakana (a,b) Oktober 2017 dan (c,d) Oktober 2015
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Gambar 4. Perbandingan Suhu Danau Lenmakan dan Laut Harapan Jaya 11 Mei 2017
(07:00 AM) sampai 16 Oktober 2017 (12:00 PM)
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Gambar 5. Suhu Pemukaan Laut di

Walaupun status menjadi Alert 1,
cuplikan piksel citra satelit dari coral reef
watch menunjukkan di akhir 2017
kondisi suhu permukaan laut meningkat
tidak melebihi 30,8°C (Gambar 5).
Derajat suhu ini terkesan normal, namun
perbedaan suhu satelit NOAA dapat lebih
dingin sampai 5°C dari logger (Purba et
al., 2012). Sebaliknya, di sepanjang tahun
2015 pola suhu lebih rendah dari tahun-
tahun sebelum dan sesudahnya. Tidak
heran, Mastigias tetap melimpah di
Musim Barat dengan kondisi suhu yang
lebih rendah dari rata-rata.

Papua, termasuk Pulau Misool
adalah Non Zona Musim, yaitu tidak
memiliki perbedaan yang jelas antara
musim kemarau dan musim hujan. Di
wilayah Indonesia lainnya periode April-

September adalah  musim  kemarau
sedangkan periode Oktober-Maret tahun
berikutnya  adalah  musim  hujan.

Prakiraan curah hujan kumulatif Pulau
Misool pada periode April-September
2017 adalah 1001-1500 mm dan
prakiraan sifat hujan kumulatif musim
kemarau adalah di bawah normal, yakni
curah hujan kurang dari 85% dari rata-
ratanya (BMKG, 2017a). Pada periode
Oktober 2017-Maret 2018, prakiraan
curah hujan kumulatif sebesar 501-1000
mm, namun sifat hujannya masif

Pulau Misool tahun 2015-2019 Sumber :
https://coralreefwatch.noaa.gov/vs/data/west_papua.txt

tergolong normal (BMKG, 2017b). Lebih
lanjut untuk mengungkapkan kondisi
suhu saat Oktober 2017 dari lingkungan
terdekat Pulau Misool, yakni Pulau
Seram bagian utara yang mengalami awal
kemarau maju 10 hari.  Sebaliknya,
prakiraan musim hujan mundur 20 hari
(BMKG 2017b). Cuaca sepanjang tahun
2017 memang tergolong panas disban-
dingkan biasanya. Cuaca panas ini yang
menyebabkan Mastigias menghilang dari
permukaan danau.

Mastigias kembali tidak terlihat
pada kunjungan ke danau Januari 2019.
Hasil rekaman suhu tidak menunjukan
suatu kenaikan suhu yang signifikan
dibandingkan dengan bulan-bulan di
akhir tahun 2017 (Gambar 7). Informasi
prakiraan musim kemarau dan musim
hujan di Indonesia dari BMKG (BMKG,
2018a; 2018b) berada dalam kondisi
normal dengan prakiraan curah hujan
kumulatifnya > 2000 mm (2018a).
Sedikit berbeda, prakiraan curah hujan
kumulatif periode Oktober 2018-Maret
2019 adalah 1001-1500 mm dan sifat
curah hujannya masuk pada kriteria
bawah normal. Curah hujan yang
terbatas ini tidak mampu menurunkan
suhu air laut di Perairan Misool.
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Gambar 6. Suhu Danau Lenmakana dari 19 Januari 2018 sampai 22 Januari 2019

Informasi terbaru dari pemandu
lokal di Misool, Mastigias memenuhi
seluruh permukaan Danau Lenmakana di
tahun 2020. Ubur-ubur mulai terlihat di
bulan Oktober 2019 dan bertambah
banyak  setiap  waktunya  sampai
kunjungan Januari 2020. Prakiraan
musim hujan periode Oktober 2019-
Maret 2020 di Pulau Misool memang
tidak menunjukan perbedaan curah hujan
dan sifat hujan dengan tahun sebelumnya
(BMKG, 2019), namun di wilayah Seram
Utara, prakiraan musim hujan waktunya
maju 20 hari, yakni awal OKktober.
Kondisi ini membantu untuk
mendinginkan perairan di Musim Barat
sehingga memungkinkan Mastigias tetap
dapat ditemukan.

Dua kali kejadian Mastigias tidak
ditemukan di Danau Lenmakana terkait
dengan suhu maksimum di bulan-bulan
akhir tahun 2018, maka diperkirakan
suhu sensitif Mastigias paling tidak ada
di 31,4°C (Gambar 6). Dengan demikian
di tahun 2017, Mastigias mulai
menghilang pada pertengahan September
ketika suhu telah sepanas suhu
maksimum tahun 2018. Perkiraan ini
dikuatkan oleh kemampuan hidup ubur-
ubur di atas derajat suhu rata-rata Danau
Lenmakana, yakni 28,90-29,30°C (Tabel
1). Kenaikan 2,5°C (35°C) dari suhu
sebelumnya jauh lebih panas dari kisaran
rata-ratanya dan tidak lagi menjadi
lingkungan yang memungkinkan ubur-
ubur untuk hidup.

Menghilangnya Mastigias pernah
terjadi di Palau yang menyebabkan waktu
kematian menjadi cepat dan kepadatan
zooxanthellae di  ubur-ubur menjadi
rendah. Suhu yang tinggi juga menjadi
penyebab individu ephyrae dan medusa
kecil tidak dapat bertahan hidup (Dawson
et al., 2001). Informasi Mastigias yang
hilang terkait hibernasi ke kedalaman
tertentu  untuk  menghindari  suhu
permukaan air yang panas belum pernah
dilaporkan.  Distribusi vertikal hanya
dalam  bentuk  berkumpul  dekat
permukaan sepanjang hari dan di kolom
perairan sepanjang malam atau mendung.
Mastigias terdistribusi sampai pada
kedalaman 12 m (Dawson dan Hamner,
2003).

Laporan dari Dawson et al. (2001),
Mastigias mulai terlihat semenjak
menghilang pada April 1999 pada Januari
2000 di Danau Ongeim’l Tketau (Danau
Ubur-ubur) Palau. Peristiwa strobilasi
mulai terjadi ketika suhu danau mulai
dingin pada Desember 1999, yang
merupakan  suhu  terdingin  (32°C)
semenjak Januari 1999. Medusae ini
berhasil bertumbuh sampai dengan
diameter bel 19 cm. Selanjutnya disusul
oleh tiga peristiwa strobilasi lainnya dan
memenuhi populai di danau tersebut
sampai menjadi Medusae dewasa sebesar
23 cm. Jadi, populasi setelah ElI Nino
bukan berasal dari populasi yang lama
tapi hasil dari strobilasi segelintir
individu yang masih tersisa di danau.
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Setelah suhu perairan yang panas
berakhir diperlukan waktu pemulihan
untuk mengembalikan populasi ubur-
ubur ke kelimpahan sebelumnya. Waktu
pemulihan akan lebih lama jikalau danau
tetap dibuka dan mendapatkan gangguan
dari para pengunjung. Tekanan dari
aktivitas pariwisata harus diminimalisir
demi mengurangi dampak ekologis
terhadap danau. Salah satu cara untuk
tetap mempertahankan ekosistem danau
laut adalah memberlakukan sistem buka
tutup atau bergilir. Kapan danau dapat
dibuka untuk menerima kunjungan
wisatawan dan kapan harus ditutup untuk
pemulihan. Petugas lapangan harus hadir
di danau dan mengontrol prilaku
pengunjung. Tidak kalah penting adalah
sosialisasi mengenai ekosistem ini lewat
media, pendidikan, pusat informasi
wisata, dan lain sebagainya. Hal ini
mendesak dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan kelestarian Danau Laut
Lenmakana.

KESIMPULAN

Kenaikan suhu global sangat
menentukan kelimpahan Mastigias di
Danau Lenmakana. Kenaikan suhu di
musim panas akan lebih menghangatkan
air danau daripada di musim hujan.
Pemanasan basin danau berkali-kali
dalam waktu yang sama ini tidak dapat
ditolerir oleh ubur-ubur, sehingga mati
dan lenyap dari dari danau.
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ABSTRAK

Mangrove merupakan salah satu sumberdaya alam di wilayah pesisir yang sangat
penting. Ketersedian berbagai jenis makanan yang terdapat pada ekosistem ini telah
menjadikan keberadaannya sebagai daerah asuhan, tempat mencari makan dan juga
dijadikan sebagai kawasan wisata ekosistem mangrove. Dalam pemanfaatannya sebagai
kawasan wisata mangrove perlu memperhatikan kondisi fisik lingkungan dan sebaran
pola zonasinya. Tujuan penelitian adalah menganalisis kerapatan dan penutupan
mangrove serta mengetahui pola zonasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai November 2019 di Desa Juanga Kabupaten Pulau Morotai. Pengambilan data
zonasi mangrove menggunakan metode kombinasi yaitu mengkombinasikan antara
metode petak dengan jalur transek, dengan menentukan 4 stasiun pengamatan dari masing
masing stasiun dan setiap stasiun dibagi menjadi 3 zona: zona depan, zona tengah dan
zona belakang dimulai dari titik terluar tumbuhnya jenis mangrove penyusun utama
sampai titik peralihan antara laut dan darat, selain itu juga dilakukan pengukuran
parameter lingkungan meliputi suhu, salinitas dan pH air. Hasil penelitian ditemukan 10
jenis mangrove yaitu Avicennia lanata, Sonneratia alba, Rhizophora mucronata,
Aegeceras floridum, Bruguira gymnorrhiza, Ceriop decandra, Rhizophora apiculata,
Bruguiera parviflora, Xylocarpus granatum dan Rhizophora stylosa. Analisis nilai
tertinggi kerapatan jenis dari ke empat stasiun penelitian terdapat pada stasiun 111 kategori
anakan (Rhizophora mucronata) dengan nilai 216,67 dan terendah dari jenis Rhizophora
mucronata kategori pohon dengan nilai 14,29. Stasiun | kerapatan tertinggi jenis Ceriop
decandra (158,33) kategori anakan dan terendah terdapat pada kategori semai
(Sonneratia alba, Aegiceras floridum,dan Rhizophora mucronata). Stasiun Il kerapatan
tertinggi jenis Rhizophora mucronata (200,00) dan terendah pada kategori pohon
Rhizophora mucronata (14,29). Pada stasiun Il dan IV teringgi terdapat pada jenis
Rhizophora mucronata dengan nilai 200 dan 216,67. Sebaran pola zonasi pada stasiun |
zona depan dan zona tengah didominasi oleh jenis Rhizophora mucronata dan
Rhizophora apiculata, zona belakang didominasi oleh Ceriops decandra. Stasiun Il zona
depan didominasi Sonneratia alba, zona tengah (Rhizophora mucronata), zona belakang
(Ceriops decandra). Pada stasiun Il zona depan (Rhizophora apiculata), zona tengah dan
zona belakang (Ceriops decandra) sedangkan pada stasiun 1V zona depan, zona tengah
dan zona belakang didominasi oleh jenis Ceriops decandra.

Kata kunci: Pola zonasi, ekosistem mangrove, Morotai

ABSTRACT

Mangroves are one of the most important natural resources in coastal areas.
Availability of various types of food that are on ecosystems is already making its
presence as a local nursery, where searching for eating and also serve as a regional tourist
ecosystem of mangrove. In use as Regional tourist mangrove need to attention the
condition of the physical environment and the distribution pattern of zoning. Research is
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carried out in the month October to November 2019 in the village of Juanga Regency
island of Morotai. Data zoning mangrove using the method of the combination is to
combine the methods of plots to track transects, to determine the four stations of
observation of each respective stations and each station is divided into three zones: zone
front, zone of middle and zone back starting from the point of the outermost growth of
types of mangrove constituent primary to the point of transition between sea and land.
The research results of the study found 10 species of mangroves namely Avicennia
lanata, Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, Aegeceras floridum, Bruguira
gymnorrhiza, Ceriop decandra, Rhizophora apiculata, Bruguiera parviflora, Xylocarpus
granatum and Rhizophora stylosa. Analysis of the highest value of species density from
the four research stations was found in station Il of the seedling category (Rhizophora
mucronata) with a value of 216.67 and the lowest of the species category Rhizophora
mucronata tree with a value of 14.29. Station | had the highest density of Ceriop
decandra (158.33) and the lowest was in the seedling category (Sonneratia alba,
Aegiceras floridum, and Rhizophora mucronata). Station Il was the highest density of
Rhizophora mucronata (200.00) and the lowest was in the Rhizophora mucronata tree
category (14.29). At the highest station 11l and 1V, there are Rhizophora mucronata types
with values 200 and 216.67. The distribution of zoning patterns in the first zone and the
front zone are dominated by Rhizophora mucronata and Rhizophora apiculata types, the
back zone is dominated by Ceriops decandra. Station Il front zone is dominated by
Sonneratia alba, middle zone (Rhizophora mucronata), rear zone (Ceriops decandra). At
station Il the front zone (Rhizophora apiculata), the middle zone and the rear zone
(Ceriops decandra) while at station IV the front zone, the middle zone and the rear zone
are dominated by the Ceriops decandra type.

Key words: Zoning Patterns, Mangrove Ecosystems, Morotai

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan
vegetasi tanaman yang hanya dapat
tumbuh dan berkembang baik di daerah
tropis. Sebagai sebuah komunitas yang
membentuk ekosistem perairan, tentunya
keberadaan mangrove memiliki
multisfungsi yang tidak dapat digantikan
dengan ekosistem lain (Pramudji, 2001).
Ekosistem mangrove di Indonesia banyak
ditemukan jenis ~mangrove api-api
(Avicennia), bakau (Rhizophora sp),
tancang (Bruguiera sp) dan bogem atau
pedada  (Sonneratia alba). Jenis
mangrove tersebut merupakan tumbuhan
mangrove utama yang  berfungsi
menangkap endapan, dan menstabilkan
tanah habitatnya. Jenis api-api dikenal
sebagai  black  mangrove  karena
merupakan jenis terbaik dalam proses
menstabilkan tanah habitatnya karena
penyebaran benihnya mudah, toleransi
terhadap  temperatur  tinggi, cepat
menumbuhkan akar pernafasan dan

sistem perakaran, menahan endapan
dengan baik. Mangrove Red (Rhizophora
sp) merupakan jenis kedua terbaik yang
berfungsi mengurangi dampak kerusakan
terhadap arus, gelombang besar dan
angin (Noor, dkk, 2012).

Fungsi mangrove secara fisik
sebagai penahan abrasi, hempasan
gelombang laut memiliki sifat yang
dinamis, labil, dan kompleks. Ekosistem
mangrove bersifat dinamis karena dapat
terus tumbuh, berkembang, mengalami
suksesi dan mengalami perubahan zonasi
(Kusmana, 2011). Zonasi merupakan
susunan  dan  distribusi  tumbuhan
mangrove dari laut kedaratan yang
dipengaruhi pasang surut air laut.
Pengaruh dari pasang surut menyebabkan
berkembangnya beberapa komunitas
yang khas di pesisir salah satunya
tumbuhan mangal yang membentuk
ekosistem mangrove (Putri, dkk, 2015).
Ekosistem mangrove tersebut dapat
membentuk zonasi di kawasan pesisir
tropis dan subtropis yang dapat tumbuh
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dengan baik di sepanjang garis pantai
seperti laguna, rawa, delta, dan muara
sungai. Zonasi mangrove yang terbentuk
di Indonesia dari arah laut ke darat,
menurut (Bengen, 2010), adalah vegetasi
Rhizophora dan Bruguiera, pada zona
tengah adalah jenis Avicenia, sedangkan
vegetasi Nypa berada dekat darat karena
dipengaruhi oleh air tawar.

Sebaran ~ zona-zona  vegetasi
tertentu dan zonasi dari setiap daerah
memiliki  pola yang berbeda-beda
tergantung dari keadaan fisiografi daerah
pesisir dan dinamika pasang surutnya.
Pola zonasi disetiap daerah sangat
tergantung terhadap  kondisi  fisik
lingkungan.  Salah  satu  kawasan
ekosistem mangrove di kabupaten pulau
Morotai terdapat di pesisir Desa Juanga.
Pada kawasan ini memiliki pola zonasi
yang diduga memiliki keterkaitan dengan
parameter lingkungan termasuk kondisi
substratnya. Pada kawasan mangrove di
desa Juanga oleh Dinas Parawisata mulai

mengembangkannya  menjadi  lokasi
wisata mangrove. Dalam
pemanfaatannya sebagai kawasan wisata
ekosistem mangrove perlu

memperhatikan kondisi fisik lingkungan
dari kawasan tersebut, salah satunya
adalah sebaran pola zonasi. Pola sebaran
zonasi dari jenis mangrove perlu untuk
diketahui sehingga dalam
pengembangannya tidak mengganggu
pertumbuhannya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kerapatan
jenis dan penutupan mangrove serta
mengetahui pola zonasi mangrove di
Desa Juanga Kabupaten Pulau Morotai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai Desember 2019
yang berlokasi di Desa Juanga
Kabupaten Pulau Morotai. Luas areal
lokasi penelitian secara keseluruhan 8,86
hektar dengan menentukan 4 stasiun
pengamatan. Pengambilan data zonasi
mangrove menggunakan metode kom-
binasi yaitu mengkombinasikan metode
petak dengan jalur transek (Kolinug,
dkk., 2014), dimana transek yang ditarik
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dari arah laut ke darat dengan menelusuri
garis transek. Panjang transek
disesuaikan dengan panjang zonasi
mangrove disetiap stasiun, terdiri dari
transek 1 (432,15 m), transek 2 (197,68
m), transek 3 (164,74), dan transek 4
(164,36 m).

Pengambilan data vegetasi
mangrove (kerapatan dan penutupan)
menggunakan metode plot transek dari
tiap-tiap stasiun dengan ukuran 10 x 10
m untuk pengambilan sampel (pohon),
5m x 5m (anakan), dan 2m x 2m (semai),
data yang diambil dari arah laut ke darat
dengan menggunakan transek 0-50 m.
Sedangkan untuk pengukuran parameter
lingkungan dilakukan secara visual
sensus meliputi suhu, pH air, salinitas,
dan tipe substrat. Metode pengukuran
parameter  lingkungan untuk  suhu
perairan dan pH air diukur menggunakan
thermometer dan Hana instrument yang
dicelupkan kedalam air kemudian dicatat
datanya. Salinitas menggunakan
Refraktometer dengan cara teteskan
sampel air pada alat pengukur kemudian
diamati datanya. Sedangkan data substrat
dilakukan dengan cara pengamatan
langsung dan diklasifikasikan
berdasarkan tipe substrat pada setiap
transek. Sampel mangrove pada setiap
jalur transek didokumentasikan dalam
bentuk gambar dan menghitung data
struktur komunitas mangrove kemudian
diidentifikasi menggunakan buku
identifikasi menurut (Noor, dkk., 2012).
Berikut (Gambar 1 dan 2).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, meteran roll (ATS),
tali transek (Tali plastik), GPS (GPSMAP
64s), kamera (Fujifilm HS 35 EXR),
refraktometer (Portable refraktometer),
thermometer  (Oxygen Meter), dan
pengukur pH air (Hanna instrument).
Sedangkan Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua jenis
mangrove dilokasi penelitian dengan
kategori pohon, anakan dan semai.
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Keterangan:
Area Penelitian
Lintasan
Garis Zonasi

Gambar 1. Sketsa pengambilan data zonasi
Sumber: Google Earth, (2019)

A
| B
10m
10m C <« Avrah rintis
™ 50m
c
B
A
Keterangan :
A:Plot10x10m
B:Plot5x5m
C:Plot 2x2m
Gambar 2. Sketsa penempatan tsransek
Analisis Data

Vegetasi Mangrove

Analisis data vegetasi mangrove
mengacu  pada  Bengen, (2010).
Kerapatan  jenis (Di)  merupakan
perbandingan jumlah tegakan jenis ke-i
(ni) dan luas areal total pengambilan
contoh (A).

D__ni
T
Penutupan relatif  jenis (RCi)

merupakan perbandingan antara luas area
penutupan jenis ke-i (Ci) dan total luas
area penutupan untuk seluruh jenis (ZC).

RCi = ¢ 100%
1—Zcx 0

Zonasi Mangrove

Data pengamatan zonasi mangrove
dianalisis ~ secara  deskriptif  dan
digambarkan berdasarkan kondisi
sebenarnya. Analisis deskriptif berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya (Sugiyono, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan jenis dan Penutupan Relatif
Mangrove

Mangrove yang terdapat di empat
stasiun Desa Juanga Kabupaten Pulau
Morotai merupakan mangrove yang
tumbuh secara alami. Vegetasi mangrove
yang ditemukaan pada saat sampling
terbagi menjadi tiga kategori yaitu
pohon, anakan dan semai berdasarkan
diameter batangnya. Kerapatan dan
tutupan mangrove merupakan nilai
kerapatan pola penyesuaian suatu jenis

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

dengan lingkungannya serta bagaimana
tutupan kategori mangrove. Jenis dengan
nilai kerapatan tinggi memiliki pola
penyesuaian yang besar (Fachrul, 2007).
Dengan menghitung kerapatan jenis
mangrove, maka akan terlihat jenis-jenis
yang ditemukan pada lokasi penelitian.

Hasil perhitungan nilai kerapatan
jenis (Di) dan penutupan relatif
mangrove (Ci%) pada stasiun | sampai
stasiun 1V dapat dilihat pada (Tabel 1)
berikut ini:

Tabel 1. Hasil perhitungan nilai kerapatan jenis (Di) dan penutupan relatif (Ci%)

Kategori Jenis $tasiun I_ SFasiun I_I St_asiun II_I St_asiun I\_/
Di Ci% Di Ci% Di Ci% Di Ci%
Sonneratia alba 41.67 | 3523 | 108.33 | 16.62 | 75.00 | 28.18 | 75.00 | 28.18
Rhizophora mucronata | 50.00 | 29.45 | 14.29 | 17.18 | 200.00 | 12.24 | 200.00 | 12.24
Pohon Ceriops decandra 75.00 | 35.32 | 66.67 | 54.54 | 91.67 | 16.90 | 91.67 | 16.90
Rhizophora stylosa - - 91.67 | 13.54 | 100.00 | 18.77 | 100.00 | 18.77
Xylocarpus granatum - - - - 50.00 | 23.92 | 50.00 | 23.92
Sonneratia alba 133.33 | 26.33 | 183.33 | 24.01 | 100.00 | 17.89 - -
Rhizophora mucronata | 150.00 | 37.43 | 200.00 | 23.09 | 191.67 | 20.35 | 216.67 | 30.75
Anakan | Ceriops decandra 158.33 | 36.24 | 75.00 | 30.06 | 41.67 | 16.97 | 141.67 | 29.42
Rhizophora stylosa - - 150.00 | 22.84 | 83.33 | 20.94 | 158.33 | 39.83
Xylocarpus granatum - - - - 33.33 | 23.84 - -
Sonneratia alba 16.67 25.00 - 25.00 - - -
Aegiceras floridum 16.67 - - - - - - -
Semai Rhiz_ophora mucronata 16.67 - 25.00 - 25.00 - 25.00 -
Ceriops decandra - - 25.00 - 25.00 - 25.00 -
Rhizophora stylosa - - 25.00 - 16.67 - 25.00 -
Xylocarpus Granatum - - - - 16.67 - -

Keterangan: (Di = Kerapatan);

Nilai tertinggi kerapatan jenis dari
ke empat stasiun penelitian terdapat pada
stasiun Il kategori anakan (Rhizophora
mucronata) dengan nilai 216,67 dan
terendah  dari  jenis  Rhizophora
mucronata kategori pohon dengan nilai
14,29. Stasiun | kerapatan tertinggi jenis
Ceriop decandra (158,33) kategori
anakan dan terendah terdapat pada
kategori semai  (Sonneratia alba,
Aegiceras  floridum,dan  Rhizophora
mucronata).  Stasiun Il Kkerapatan
tertinggi jenis Rhizophora mucronata
(200,00) dan terendah pada kategori
pohon Rhizophora mucronata (14,29).
Pada stasiun 11l dan IV teringgi terdapat
pada jenis Rhizophora mucronata dengan
nilai 200 dan 216,67. Tingginya
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(Ci% = Penutupan relatif);

(-) = Tidak ditemukan

kerapatan jenis Rhizophora mucronata
disebabkan karena jenis ini menyukai

kondisi  substrat yang  umumnya
berlumpur dengan kandungan bahan
organik yang sangat cocok untuk

pertumbuhannya. Selain faktor substrat,
faktor antropogenik dapat mempengaruhi
keberadaan mangrove (Mughofar, dkk.,
2018). Sedangkan menurut Sunarni, dkk.,
(2019) menyatakan  bahwa  jenis
Rhizophora  merupakan  tumbuhan
perintis atau pioner.

Nilai tutupan mangrove tertinggi
pada stasiun | jenis Rhizophora
mucronata (37,48) dan terendah jenis
Sonneratia alba (26,33), stasiun Il jenis
tertinggi Ceriop decandra (54,54) dan
terendah jenis Sonneratia alba (16,62),
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stasiun 111 jenis tertinggi Sonneratia alba
(28,18) terendah jenis Rhizophora
mucronata (12,24) sedangkan pada
stasiun IV penutupan mangrove tertinggi
terdapat pada jenis Rhizophora stylosa
(39,83) dan terendah jenis Rhizophora
mucronata (12,24). Berdasarkan Kriteria
baku kerusakan mangrove Kepmen LH
kategori tutupan mangrove di lokasi
penelitian termasuk dalam kategori
rendah dengan Kkriteria rusak (jarang)
dengan nilai <50. Kerusakan mangrove
di ke empat stasiun penelitian disebabkan
karena  dijadikan  tempat  wisata,
pengambilan batu karang sebagai bahan
bangunan dan pemanfaatan mangrove
sebagai bahan kayu bakar. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen (Alwi, dkk., 2019) menyatakan
bahwa persentasi tutupan mangrove di
lokasi Daruba Pantai Kabupaten Pulau
Morotai termasuk dalam kategori rusak
dengan nilai <50.

Hidayatullah dan Pujiono, (2014)
yang dilakukan di Kecamatan Boleng
Kabupaten Manggarai Barat didapatkan
kerapatan jenis berkisar antara 100 —
1300 pohon/ ha. Penelitian yang
dilakukan oleh (Masiyah dan Sunarni,
2015) kerapatan dan tutupan mangrove di

Zona Depan

EGN e n
Bearlumpur
P

Zona Tengah
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pesisir Arafura Kabupaten Merauke
termasuk dalam Kkategori jarang/rusak.
Hasil dari beberapa penelitian diatas
tidak jauh berbeda dengan yang terdapat
di perairan Desa Juanga Kabupaten Pulau
Morotai dimana nilai kerapatan maupun
penutupan mangrove yang sangat rendah
dan termasuk kategori jarang/rusak.

Zonasi Mangrove

Mangrove umumnya tumbuh dalam
4 zona, yaitu pada daerah terbuka, daerah
tengah, daerah yang memiliki sungai
berair payau sampai tawar serta daerah
kearah daratan yang memiliki air tawar
(Noor, dkk., 2012). Daerah terbuka
adalah daerah mangrove yang berada
pada bagian yang berhadapan dengan
laut, daerah tengah adalah area mangrove
yang terletak di belakang zona terbuka.
Zona selanjutnya adalah zona mangrove
payau Yyakni mangrove Yyang berada
disepanjang sungai berair payau hingga
hampir tawar. Di zona ini biasanya
didominasi oleh komunitas Nypa atau
Sonneratia. Zonasi mangrove dan param-
eter lingkungan stasiun |, serta bentuk
zonasi stasiun | dapat dilihat pada (Tabel
3), dan (Gambar 3).

Zona Belakang

T~ L
Laut Parameter Perairan Darat

Suhu IESOEEN2OEN 29
pH BEN7
Salinitas  INNSEGEN

33
Arah Laut ke Arah Darat

® Zona Depan
* Zona Tengat
Zona Belaka

Gambar 3. Bentuk zonasi stasiun |

Keterangan: Al (Avicennia lanata), Rm (Rhizophora mucronata), Bg (Bruguira gymnorrhiza),
Sa (Sonneratia alba), Af (Aegeceras floridum), Ra (Rhizophora apiculata), Cd (Ceriops decandra)
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Tabel 2. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove Kepmen LH No. 201 tahun 2004

Kerapatan

Kriteria Penutupan (%)
(pohon ha't)
Baik Sangat Padat >75 > 1500
Sedang >50-<75 > 1000 - < 1500

Rusak  Jarang

<50 <1000

Tabel 3. Zonasi mangrove dan parameter lingkungan stasiun |

Parameter Lingkungan

Zona Jenis Mangrove

Salinitas  pH air Suhu Substrat
Avicennia lanata
Sonneratia alba Berbatu dan
Depan Rhizophora mucronata 34 8 30 .
Aegeceras floridum pasir
Bruguira gymnorrhiza
Rhizophora mucronata
Tengah Rhizophora ap_lculata 34 7 29 Pasir berlumpur
Aegeceras floridum
Bruguira gymnorrhiza
Ceriop decandra
Belakang Bruguira gymnorrhiza 33 7 29 Berlumpur dan

Rhizophora mucronata
Rhizophora apiculata

patahan karang

Pola zonasi pada stasiun | untuk
zona depan ditemukan jenis Avicennia
lanata dan yang berasosiasi adalah
Sonneratia alba namun untuk zona ini
didominasi oleh Rhizophora mucronata
dan vyang berasosiasi adalah jenis
Aegeceras floridum, Soneratia alba,
Bruguiera gymnorrhiza dengan jenis
substrat  berbatu dan pasir. Jenis
Avicennia sp yang berada pada bagian
depan disebabkan daerah tersebut
merupakan daerah terbuka yang artinya
bahwa daerah tersebut merupakan daerah
terbuka yang berhadapan langsung
dengan laut. Avicennia marina dapat
tumbuh pada substrat yang berpasir
kasar, halus maupun lumpur yang dalam
dan umumnya terdapat pada areal pantai
yang sangat tergenang. Penelitian yang
dilakukan  Sunarni, dkk., (2019)
menyatakan bahwa daerah terbuka
umumnya ditumbuhi oleh jenis Avicennia
sp. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bengen, (2004), daerah yang paling
dekat dengan laut dan memiliki substrat
berpasir yang ditumbuhi Avicennia alba
yang biasanya berasosiasi dengan

Sonneratia alba kemudian diikuti oleh
pencampuran dari beberapa spesies
seperti dari genus Rhizopora sp dan
Bruguiera sp.

Ekosistem  mangrove  sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan di
wilayah sekitarnya. Penyebaran dan
zonasi mangrove dipengaruhi perbedaan
lingkungan yang menyebabkan vegatasi
mangrove mempunyai struktur yang khas
yaitu dengan membentuk lapisan atau
zona vegetasi yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya (Muhsin, dan
Indrawati, 2008). Terbentuknya zonasi
mangrove disebabkan oleh faktor seperti
substrat, salinitas dan sedimentasi yang
berkaitan dengan proses penyebaran
propagul (Habdiansyah, dkk., 2014).

Pada stasiun | merupakan jalur
keluar masuk air laut sampai pada zona
belakang. Faktor lingkungan yang
berpengaruh  terhadap  kelangsungan
hidup tumbuhan mangrove adalah suplai
air tawar, salinitas, pasokan nutrient dan
substrat (Dahuri, 2004).
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Tabel 4. Zonasi mangrove dan parameter lingkungan stasiun 11

Parameter Lingkungan

Zona Jenis Mangrove

Salinitas  pHair  Suhu

Substrat

Sonneratia alba

Berlumpur dan

Depan Aegeceras floridum 8 32 patahan karang
Rhizophora mucronata
Tengah Ceriop decandra 7 32 Berlumpur
Belakang Ceriop decandra 6 30 Berlumpur

Rhizophora mucronata

Zona Depan Zona Tengah Zona Belakang
Sa__Sa Sa
AP i ¢ ‘ J 1 », . Cd Cd ; Cd
(Y _Rm Rm RmRm Rm R 3 ‘ A
"\.;n e —‘1 —~ * : w" . .
FA e e 4 4 et iy "
/,, /’4/' /,3 /, D /, /,, i [l
'%*.“** ‘f‘i
FRE 'cu.a’- a—’~
Lumpur campur patahan karang Berlumpur Berlumpur
B Laut Parameter Perairan Darat %
Suhu IS 2. ® Zona Depa
pH BIG7 " Zona Teng
nitas 34
Arah Laut ke Arah Darat Zona Bela}

Gambar 4. Bentuk zonasi stasiun |1

Keterangan: Sa (Sonneratia alba), Af (Aegiceras floridum), Rm (Rhizophora mucronata), Cd (Ceriops decandra)

Pola zonasi pada stasiun Il dimulai
dari zona depan didominasi oleh jenis
Sonneratia alba yang berasosiasi dengan
jenis Aegiceras floridum. Substrat pada
zona ini yaitu berlumpur dengan patahan
karang dan baik untuk pertumbuhan jenis
Sonneratia alba karena jenis ini mudah
bertoleran  terhadap substrat yang
berlumpur, berbatu dan pecahan karang.
Sedangkan pada zona tengah didominasi
oleh jenis Rhizophora mucronata yang
berasosiasi  dengan  jenis  Ceriops
decandra. Zona belakang didominasi
oleh jenis Ceriop decandra dan
berasosiasi di zona ini adalah jenis
Rhizophora mucronata pada zona ini
memiliki substrat berlumpur. Pada area
ini menunjukan bahwa air laut di stasiun
Il masih bersifat netral dan baik untuk
pertumbuhan mangrove (Tabel 4).

Menurut Kusmana, (2011)
menyatakan bahwa pertumbuhan
mangrove yang baik memerlukan suhu
rata-rata minimal lebih besar dari 20°C
dan perbedaan suhu musiman tidak

melebihi 50°C. Pada saat pengambilan
parameter perairan terjadi surut terendah
dengan intensitas cahaya yang optimal
dan tidak dipengaruhi curah hujan
sehingga salinitas dan suhu perairan
memiliki nilai yang bervariasi. Selain itu
juga, pada stasiun Il merupakan jalur
keluar masuk air laut hingga ke zona
belakang. (Mughofar, dkk., (2018)
menyatakan bahwa secara umum zona
yang paling dekat dengan laut
(berhadapan langsung dengan laut)
didominasi oleh jenis jenis Avicennnia sp
dan Sonneratia sp. Sedangkan zona
pertengahan biasanya didominasi oleh
jenis-jenis  Rhizophora dan kadang
ditemui jenis Bruguiera sp. Zona yang
paling dekat dengan daratan biasanya
didominasi oleh Bruguiera sp, Ceriops
sp, Xylocarpus sp dan Lumnitzera.
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Tabel 5. Zonasi mangrove dan parameter lingkungan stasiun 11l

Parameter Lingkungan

Zona Jenis Mangrove

Salinitas

pHair  Suhu Substrat

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Rhizophora stylosa 33
Bruguiera parviflora

Bruguira gymnorrhiza

Depan

6 32 Berlumpur

Ceriop decandra
Bruguira gymnorrhiza
Rhizophora apiculata
Bruguiera parviflora

Tengah 33

6 29 Berlumpur

Belakang Ceriop decandra 33

6 29 Berlumpur dan berbatu

Zona Depan

Lumpur B erbatu

Zona Belakang

Lumpur Berbatu
s

Berlu.mpu.r

Laut

Suhu 2
pH =6
Salinitas SN 53

Parameter Perairan

>
Darat

= Zona Depan
® Zona Tengah

Zona Belakang

Arah Laut ke Arah Darat
Gambar 5. Bentuk zonasi stasiun 111

Keterangan: Ra (Rhizophora apiculata), Rm (Rhizophora mucronata), Bp (Bruguiera parviflora), Rs (Rhizophora stylosa)

Cd (Ceriops decandra)

Pembentukan  zonasi  mangrove
perairan Juanga bisa dikatakan sesuai
dengan pembagian zonasi. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pola zonasi di lokasi
penelitian jenis mangrove tersebar dari
zona depan sampai pada zona belakang.
(Gambar 5). Menurut Bengen, (2004)
zona garis pantai yaitu kawasan yang
berhadapan langsung dengan laut
biasanya ditemukan jenis Rhizophora
stylosa, Rhizophora mucronata,
Avicennia dan Sonneratia alba dan zona
tengah merupakan kawasan yang terletak
dibelakang zona garis pantai dan
memiliki lumpur liat biasanya ditemukan
jenis Rhizophora apiculata, Avicennia
officinalis, Bruguiera cylindrical,
Bruguiera  gymnorrhiza,  Bruguiera
parviflora, Bruguiera sexangula, Ceriops
tagal, Aegiceras corniculatum,

Sonneratia caseolaris dan Lumnitzera
littorea sedangkan zonasi belakang
ditumbuhi jenis Xylocarpus granatum,
Nypa fruticans.

Pola zonasi pada stasiun 1V mulai
dari zona depan sampai zona belakang
didominasi oleh mangrove jenis Ceriops
decandra yang berasosiasi dengan jenis
Xylocarpus  granatum,  Rhizophora
apiculata, dan Rhizophora mucronata.
Pada setiap zona di stasiun ini memiliki
substrat berlumpur yang mendominasi,
namun pada zona depan dan belakang
memiliki  substrat  lumpur  berbatu.
Pengambilan data untuk stasiun ini pada
sore hari dimulai dari zona belakang,
zona tengah, dan zona depan. Lokasi ini
terletak dibagian belakang zona dan
masih dipengaruhi oleh surut terendah
dibandingkan dengan air pasang sehingga
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pada saat pengambilan data masih dalam
kondisi surut. Untuk wilayah pesisir Desa
Juanga tidak ada muara sungai dan
aktifitas lainnya sehingga sebaran zonasi
hanya dipengaruhi oleh salinitas (Gambar
6) bentuk zonasi pada stasiun 1V.

Keseluruhan zona pengambilan data
parameter perairan tidak menunjukan
perbedaan yang jauh. Hasil pengukuran
menunjukan salinitas memiliki nilai 30-
34%o, dan untuk suhu 29-32 °C, pH
untuk ke empat stasiun memiliki nilai 6-
8. Hal ini karena di lokasi habitat
mangrove tidak ada Kketersediaan air
tawar serta lokasinya berada pada zona
terbuka dan berhadapan langsung dengan
lautan bebas sehingga sangat
berpengaruh terhadap salinitas di area ini
terutama di daerah habitat mangrove.
Nilai pH merupakan ciri kimia air dan
menjadi faktor sangat penting dalam
menentukan kesuburan substrat karena
ketersediaan unsur hara bagi tumbuhan.
Umumnya pH air pada ekosistem
mangrove berada pada kisaran 6-7,
meskipun ada beberapa yang nilai pH di
bawah 5 (Bengen, 2010). Hasil penelitian
yang dilakukan (Samsumarlin, dkk.,
2015) menunjukkan nilai pH 5-8 dan
termasuk dalam kondisi normal untuk
pertumbuhan mangrove.

Hasil pengukuran keseluruhan data
parameter  lingkungan  menunjukkan
masih termasuk Kkategori optimal untuk
pertumbuhan mangrove di pesisir pantai
desa Juanga. Pengukuran yang dilakukan
di lokasi penelitian memiliki kadar
salinitas masih dalam batas normal yaitu
30-34%o. Hal ini sesuai (KEPMEN-LH,
2004) bahwa kondisi salinitas antara O-
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34%o0.  Berdasarkan  sifat  ekologi
tumbuhan mangrove, ada beberapa
tumbuhan mangrove yang memiliki sifat
toleran terhadap salinitas yang tinggi
serta dapat hidup pada daerah yang
tergenang air laut. Menurut Mughofar,
dkk., (2018) salinitas dipengaruhi oleh
keadaan pasang surut, curah hujan,
penguapan, presipitasi dan topografi
suatu perairan.

Akibatnya salinitas suatu perairan
dapat sama atau berbeda dengan
perairannya, kisaran salinitas yang baik
untuk pertumbuhan mangrove adalah 30-
35%o. Suhu ke empat stasiun penelitian
memiliki nilai 29- 32°C, suhu di lokasi
menunjukkan ~ bahwa  pertumbuhan
mangrove masih dalam kategori yang
cukup baik. Menurut Kusmana, (2011)
menyatakan bahwa pertumbuhan
mangrove yang baik memerlukan suhu
rata-rata minimal lebih besar dari 20°C.

Dari semua stasiun terdapat jenis
substrat yang ditemukan di keempat
stasiun pengamatan bervariasi  yaitu
substrat batu berlumpur, berlumpur, dan
lumpur campur patahan karang. Substrat
merupakan material pembawa sedimen
yang terjadi secara periodik
menyebabkan perbedaan dalam
pembentukan zonasi mangrove. Menurut
Mughofar, dkk., (2018)  substrat
berlumpur sangat cocok untuk tegakan
jenis  Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina. Jenis-jenis lain seperti
Rhizophora stylosa tumbuh baik pada
substrat berpasir bahkan pada patahan
karang.

Tabel 6. Zonasi mangrove dan parameter lingkungan stasiun 1V

Parameter Lingkungan

zona Jenis Mangrove Salinitas  pHair  Suhu Substrat
Ceriop decandra
Depan Xyl_ocarpus granatum 30 7 29 Berlumpur dan berbatu
Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Ceriop decandra
Tengah Rhizophora apiculata 30 7 29 Berlumpur
Belakang Ceriop decandra 30 6 29 Berlumpur dan berbatu

Rhizophora mucronata
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Gambar 6. Bentuk zonasi stasiun 1V

Keterangan: Cd (Ceriops decandra), Xg (Xylocarpus granatum), Ra (Rhizophora apiculata), Rm (Rhizophora mucronata)

KESIMPULAN

Nilai tertinggi kerapatan jenis dari
ke empat stasiun penelitian terdapat pada
stasiun 11l kategori anakan (Rhizophora
mucronata) dengan nilai 216,67 dan
terendah  dari  jenis  Rhizophora
mucronata kategori pohon dengan nilai
14,29. Stasiun | kerapatan tertinggi jenis
Ceriop decandra (158,33) kategori ana-
kan dan terendah terdapat pada kategori
semai  (Sonneratia alba, Aegiceras
floridum,dan Rhizophora mucronata).
Stasiun |1 kerapatan tertinggi jenis Rhizo-
phora mucronata (200,00) dan terendah
pada kategori pohon  Rhizophora
mucronata (14,29). Pada stasiun Il dan
IV teringgi terdapat pada jenis Rhizo-
phora mucronata dengan nilai 200 dan
216,67. Terdapat 10 (Sepuluh) jenis
mangrove yang teridentifikasi di perairan
Juanga yaitu Avicennia lanata, Sonne-
ratia alba, Rhizophora mucronata,
Aegeceras floridum, Bruguira gymno-
rrhiza, Ceriop decandra, Rhizophora
apiculata, Bruguiera parviflora, Xylocar-
pus granatum, Rhizophora stylosa dan
tersebar pada 3 pola zonasi pada stasiun |
mulai dari zona depan ke zona belakang
terdapat  jenis  Avicennia  lanata,
Sonneratia alba, Bruguirera gymnorhiza,
dan Rhizophora mucronata. Zona tengah
didominasi oleh jenis Rhizophora
mucronata, dan Rhizophora apiculata.
Zona belakang didominasi oleh jenis
ceriop decandra. Stasiun Il zona depan

didominasi Sonneratia alba zona tengah
didominasi oleh Rhizophora mucronata
zona belakang didominasi Ceriops
decandra. Stasiun Il untuk zona depan
didominasi jenis Rhizophora apiculata
zona tengah dan zona belakang
didominasi  jenis Ceriop decandra.
Stasiun IV zona depan sampai pada zona
belakang didominasi  jenis  Ceriop
decandra dan diikuti oleh Xylocarpus
granatum. Sedangkan parameter
lingkungan sangat mendukung untuk
perumbuhan  mangrove di  lokasi
penelitian.
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ABSTRAK

Masyarakat Desa Wawama Kabupaten Pulau Morotai memanfaatkan bulu babi
sebagai bahan makanan, namun pengetahuan mengenai bulu babi sendiri hanyalah
semata-mata sebagai bahan makanan yang bernilai ekonomis. Sedangkan aspek
morfologi dan ekologi sampai sejauh ini belum diketahui. Penelitian ini bertujuan
mempelajari karateristik morfologi dan menganalisis indeks ekologi bulu babi
(Echinoidea).  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2019
bertempat di Desa Wawama Kecamatan Morotai Selatan Kabupaten Pulau Morotai. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan karateristik morfologi dari jenis bulu babi
yang ditemukan dilokasi penelitian baik dari bentuk tubuh, warna maupun organ lainnya.
Hasil analisis indeks ekologi untuk nilai kepadatan bulu babi terlihat bervariasi, dimana
jenis Diadema setosum memiliki nilai tertinggi disemua stasiun penelitian.
Keanekaragaman jenis pada ke tiga stasiun dengan kisaran nilai 0,658-1,032-1,336
dengan nilai rata-rata sebesar 1,009, sesuai pada kriteria keanekaragaman jenis (H’) pada
analisis Shannon Winner kategori sedang. Indeks kemerataan (E) kategori cukup merata
karena nilai yang diperoleh berkisar antara 0,329-0,346 rata-rata sebesar 0,336 dan indeks
dominasi (C) dinyatakan tidak ada spesies yang mendominasi karena nilai yang diperoleh
berkisar antara 0,275-0,535 dengan nilai rata-rata dari tiga stasiun sebesar 0,396.

Kata kunci : Morfologi, ekologi; bulu babi, Kabupaten Pulau Morotai

ABSTRACT

The people of Wawama Village, Morotai Island Regency, use sea urchins as food,
but the knowledge of sea urchins themselves is a food that has economic value.While the
morphological and ecological aspects so far have not been known. This aims to study the
morphological characteristics and analyze the ecological index of sea urchins. This
research was conducted in November-December 2019 in the Village of Wawama, South
Morotai District, Pulau Morotai District. The results showed that there were differences
in the morphological characteristics of the types of sea urchins found in the study location
both from body shape, color and external organs. The results of the ecological index
analysis for the value of the density of sea urchins look varied, where the type of
Diadema setosum has the highest value in all research stations. Species diversity at the
three stations with a range of values from 0.658 to 1.032-1.336 with an average value of
1.009, according to the species diversity criteria (H’) in the medium category Shannon
Winner analysis. Evenness index (E) category is quite evenly distributed because the
values obtained ranged from 0.329 to 0.346 on average by 0.336 and the dominance index
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(C) was declared to be no species dominance because the values obtained ranged from
0.275 to 0.535 with the mean of the three stations amounted to 0.396.

Key words: Morphology; ecology; sea urchins, Morotai island district

PENDAHULUAN

Landak laut atau juga dikenal
dengan bulu babi (Echinoidea) umumnya
hidup di daerah batu karang, lamun, dan
juga pasir. Bulu babi hidup berkoloni
yang berfungsi agar dapat
mempertahankan diri dan ada juga yang
hidup menyendiri yang membuat bulu
babi rentan terhadap predator.
Keberadaan bulu babi pada suatu
ekosistem tidak lepas juga dari pengaruh
faktor fisika kimia pada lingkungan
tersebut. Bulu babi memiliki fisik
pertahanan (duri) dan yang membuat
mereka cocok untuk bertahan dan
melindungi diri dari organisme laut
seperti  moluska, udang, kepiting,
polychaetes (cacing anelida), copepods
(crustacea kecil), dan ikan, (Ayyagari dan
Kondamudi, 2014).

Secara ekonomi gonad bulu babi
dapat dikonsumsi sehingga memiliki nilai
jual yang cukup tinggi. Bulu babi
merupakan salah satu sumber daya
perairan yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai penambah
keanekaragaman protein hewani
(Rachmawaty, 2004). Oleh masyarakat
yang tinggal di daerah pesisir lebih
dikenal dengan nama “duri babi” yang
merupakan salah satu dari sekian jenis
makrobentos dari kelas Echinoidea yang
dapat mencapai ukuran  diameter
cangkang 163 mm dan mencapai berat
200 gram (Radjab, 2001).

Manfaat ekologis bulu babi beragam
termasuk diantaranya adalah sebagai
tempat berlindung beberapa jenis ikan
tertentu, makanan beberapa jenis ikan,
organisme penentu berperan dalam
berbagai interaksi dengan biota laut lain.
Merupakan faktor penentu kelimpahan
dan sebaran tumbuhan laut perairan
dangkal. Organisme ini menjadi spesies
utama yang mengontrol  struktur
komunitas ganggang laut dan atas

rusaknya komunitas lamun di beberapa
daerah pantai tropika dan subtropika
(Suryanti dan Ruswahyuni, 2014).
Anwar dkk, (2015) mengemukakan
bahwa secara morfologi bulu babi
merupakan hewan yang unik Kkarena
memiliki duri pada seluruh bagian
tubuhnya yang berfungsi sebagai alat
gerak maupun pelindung diri dari
serangan predator.

Pengetahuan tentang Karateristik
morfologi  penting untuk dipelajari
sehingga dapat dibedakan mana jenis
yang bernilai ekonomis dan tidak bernilai
ekonomis karena tidak semua jenis bulu
babi dapat dikonsumsi, hal ini lakukan
untuk menghindari terjadinya eksploitasi
berlebihan oleh masyarakat. Sedangkan
indeks ekologi berkaitan dengan nilai
yang mengambarkan kestabilan
organisme dalam suatu komunitas dengan
lingkungannya. Ardi, (2002) berpendapat
bahwa faktor lingkungan abiotik dan
biotik sangat bepengaruh terhadap
interaksi spesies serta pola siklus hidup
dari masing-masing spesies dalam
komunitas dengan demikian, maka
pengetahuan tentang indeks ekologi
sangat penting untuk pelajari.

Masyarakat Desa Wawama
Kabupaten Pulau Morotai memanfaatkan
bulu babi sebagai bahan makanan, namun
pengetahuan mengenai bulu babi sendiri
hanyalah semata-mata sebagai  bahan
makanan  yang bernilai  ekonomis.
Sedangkan aspek morfologi dan ekologi
sampai sejauh ini belum diketahui.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mempelajari karakteristik morfologi dan
indeks ekologi bulu babi. Hasil penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
informasi dasar bagi pihak-pihak terkait
aspek morfologi serta kondisi ekologis
bulu babi di perairan Desa Wawama
Kabupaten Pulau Morotai.

24 ©Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 4 No. 1 Mei 2020, www.ejournalfpikunipa.ac.id



Alwi: Karakteristik Morfologi dan Indeks Ekologi Bulu Babi
Doi: 10.46252/jsai-fpik-unipa.2020.Vol.4.No.1.95

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuadrat 1x1
m, meteran roll, GPS (GARMIN 64s),
Hand Refraktometer (Portable
refraktometer), thermometer (Oxygen
Meter), dan pengukur pH air (Hanna
instrument), dan sampel bulu babi.

Penelitian ini ditetapkan sebanyak
3 stasiun tiap stasiun terdiri dari 3 (tiga)
transek sehingga total ada 9 transek.
Pengambilan ~ sampel bulu babi
menggunakan metode transek kuadrat.
Pengambilan  sampel dimulai  dari
pemasangan transek dengan
menggunakan meteran rol yang ditarik
tegak lurus kearah laut sepanjang 100
meter pada saat air laut surut terendah.
Penempatan mulai dari meteran nol
dengan menggunakan kuadrat berukuran
1x1 meter sebanyak 10 kali penempatan,
jarak antar kuadrat satu dengan
berikutnya yaitu 10 meter. Untuk lebih
jelas mengenai metode pengambilan data,
dapat dilihat pada (Gambar 1).

Sampel bulu babi yang terdapat
pada kuadrat kemudian dihitung dan
diambil satu yang mewakili setiap
jenisnya dan dimasukan kedalam kantong
plastik yang telah diberi lebel dan
kemudian diidentifikasi mengunakan
panduan identifikasi menurut (Setiawan
2010). Sedangkan indentifikasi morfologi
bulu babi yang ditemukan dilokasi
penelitian menggunakan panduan
identifikasi menurut Radjab (2001).

25.m 1.m
TR EE-
I 10.m

Transek 1 Transek 2 Transek 3

Gambar 1. Sketsa pengambilan data
(Metode transek kuadrat)
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Sebagai data penunjang dilakukan
pengukuran parameter  lingkungan
meliputi, suhu, salinitas, pH, dan substrat.

Analisis Data

Hasil identifikasi  jenis dan
morfologi bulu babi ditampilkan dalam
bentuk gambar kemudian dijelaskan
secara deskriptif. Sedangkan analisis
indeks ekologi bulu babi meliputi;
Kepadatan (D), keanekaragaman jenis
(H’), dominansi (C) dan indeks
kemerataan (E) menggunakan model
matematis sebagai berikut :

1. Kepadatan (Krebs, 1985)

D=——
A

Dimana :
D = Kepadatan setiap jenis (Ind/m?)
X = Jumlah individu tiap jenis
(Ind/m?)
A = Luas areal yang terukur dengan
kuadrat (m?)

2. Keanekaragaman Jenis

Untuk  menghitung  besarnya
keanekaragaman jenis digunakan metode
Shannon dan Weinner (Ludwig dan
Reynolds, 1988), sebagai berikut :

Keterangan :
H : Keanekaragaman Jenis
ni : Jumlah individu jenis-i
N : Jumlah seluruh individu

Kriteria :
H< 1 = Keanekaragaman Jenis
Rendah
1<H’< 3 = Keanekaragaman Jenis Sedang
H>3 = Keanekaragaman Jenis Tinggi
3. Indeks Dominasi

Untuk menghitung indeks
dominasi digunakan formula

(Odum,1996), sebagai berikut:
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Keterangan:
C : Indeks Dominansi
ni : Jumlah individu tiap jenis
N : Jumlah individu seluruh jenis

Dengan Kriteria:

Nilai C berkisar 0-1, Jika C
mendekati 0 berrarti tidak ada spesies
yang mendominasi dan apabila nilai C
mendekati 1 adanya salah satu spesies
yang mendominasi.

4. Indeks Kemerataan (Wibisono 2005)

H/
- Hmax

Keterangan:
E = Indeks kemerataan
H’> = Keaneckaragaman Jenis
Hmax = LN S
S =Jumlah Taksa
Dengan kriteria penyebaran jenis:
>0,81 = sangat merata
0,61-0,80 = lebih merata
0,41-0,60 = merata
0,21-0,40 = cukup merata
<0,21 = tidak merata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Lingkungan

Hasil pengukuran parameter
lingkungan dilokasi penelitian meliputi;
salinitas, suhu, pH, dan substrat disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran parameter Lingkungan

Stasiun
Parameter I | "
Salinitas 33 %o 34 %o 34 %o
Suhu °C 32°C 33°C 33°C
Substrat Berpasir  Berlumpur F}’(éitahan
arang

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Suhu

Hasil pengukuran suhu diperairan
Desa Wawama di ketiga stasiun
penelitian berkisar antara 32 - 33 °C.
Budiman dkk, (2014) menyatakan bahwa
suhu 28- 32 C termasuk kondisi baik bagi
bulu babi untuk hidup dan berkembang
biak. Berdasarkan peryataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai Kisaran
suhu yang diperoleh dilokasi penelitian
tersebut mampu mendukung kehidupan
bulu babi.

pH

Derajat keasaman (pH) air laut
cendrung berada dalam keseimbangan
karena ekosistem air laut seperti terumbu
karang dan lamun yang merupakan
habitat dari Bulu babi mempunyai
kapasitas penyangga yang mampu
mempertahankan nilai pH. Menurut
Odum (1971) bahwa air laut merupakan
sistem penyangga Yyang sangat luas
dengan pH relatif stabil sebesar 7,0-8,5.
Hasil pengukuran pH air di perairan Desa
Wawama masih tergolong normal.

Salinitas

Salinitas 33 %o - 34 %0 merupakan
jumlah total garam dari material padat
termasuk garam NaCl yang terkandung
dalam suatu kilogram air laut. Salinitas
menggambarkan padatan total dalam air,
setelah semua karbon dikonversi menjadi
oksida, semua bromide dan iodida
digantikan oleh klorida, dan semua bahan
organik telah dioksidasi (Nontji 2005).
Avertebrata sangat baik pada salinitas 30-
35 ppm, pengaruh air tawar dan air hujan
menyebabkan pertumbuhan avertebrata
tidak maksimal.

Substrat

Substrat perairan pada lokasi
penelitian berupa berpasir, berlumpur dan
patahan karang bulu babi secara umum
ditemukan pada habitat rataan terumbu
karang, berpasir berbatu, batu berpasir.
Budiman dkk, (2014) menyatakan bahwa
pada daerah terumbu karang terdapat
kepadatan yang tinggi bulu babi.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa substrat yang berada
pada lokasi penelitian tersebut
mendukung kehidupan bulu babi.

Jenis Bulu babi yang ditemukan

Terdapat 4 (empat) jenis bulu babi
yang ditemukan dilokasi penelitian terdiri
dari 2 (dua) family. vyaitu family
Diadematidae sebanyak 1 (satu) jenis
dan family Echinometridae 3 (tiga) jenis
selengkapnya dilihat pada Tabel 2.

Klasifikasi
1) Kingdom : Animalia
Phyllum : Echinodermata
Class : Echinodea
Ordo : Cidaroidea
Family : Diadematidae
Genus : Diadema
Spesies : Diadema setosum
2) Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Echinoidea
Ordo : Echinoida
Family : Echinometridae
Genus : Echinometra
Spesies : Echinometra viridis
3) Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Echinoidea
Ordo : Echinoida
Family : Echinometraidae
Genus : Echinometra
Spesies : Echinometra mathaei

Tabel 2. Jenis bulu babi yang ditemukan

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

4) Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Echinoidea
Ordo : Echinoida
Family : Echinothridae
Genus : Echinothrix
Spesies : Echinothrix calamaris

Karaterisitik Morfologi
1) Jenis Diadema setosum

Berbeda dengan bintang laut dan
bintang ular, bulu babi tidak memiliki
lengan. Tubuh bulu babi berbentuk bulat
seperti bola dengan cangkang yang
keras berkapur dan dipenuhi duri-duri.
Duri-duri terletak berderet dalam garis-
garis membujur dan dapat digerakkan.
Mulut terletak di bawah menghadap ke
bawah dan anus terletak di atas bagian ke
atas di puncak cangkang yang membulat.

Diadema setosum memiliki ciri-ciri
berwarna  hitam dengan  dari-duri
berwarna hitam yang memanjang keatas
untuk pertahanan diri sedangkan bagian
bawah sebagai alat pergerakan. Memiliki
5 titik putih pada bagian atas dan terletak
di antara segmen setiap 1 titik putih.
Menurut  Musfirah (2018) Diadema
setosum memilik ciri  khas berupa
memiliki duri-duri yang panjang, tajam
dan rapuh disekujur tubuhnya, memiliki
tubuh bulat, warna berwarna hitam pekat,
memiliki Gonopore sebabnyak 5 buah
serta sangat jelas seperti mengkilap atau
menyala. Habitat di karang, alga, pasir
dan lamun, dimana mereka dapat
melekatkan kaki ambulakral mereka.

Family

Genus

Jenis

Deadematidae Diadema

Echinometra
Echinometra

Echinometridae
Echinotrix

Diadema setosum
Echinometra virdis
Echinometra mathaei
Echinotrix calamaris
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Mulut .

Tubuh

Gambar 2. Diadema setogum

2) Jenis Echinometra viridis

Echinometra viridis merupakan
spesimen ini tubuhnya berbentuk oval,
berwarna hitam pekat, duri tidak terlalu
panjang seperti family diadematidae,
berduri tebal runcing dan jaraknya rapat-
rapat dengan memiliki mulut dipusat
permukaan  oral. Kastawi  (2003)
menjelaskan tubuh Echinometra viridis
biasanya berbentuk bola seperti mangkuk,
oval atau bentuk jantung. Tubuh tertutup
cangkang endoskeleton dan dari lempeng
duri kalkareus yang rapat, tertutup oleh
spina yang dapat digerakkan memiliki,
podia atau kaki tabung yang berfungsi
sebagai pergerakan, mulut terletak di
pusat permukaan oral.

Gambar 3. Echinometra viridis

3) Jenis Echinometra mathei

Echinometra mathei merupakan
bulu babi yang masuk kedalam pencil
urcin (bulu babi pensil), jenis memiliki
ciri-ciri berupa duri yang besar padat
Panjang dengan ujung runcing, durinya
berwarna coklat pada pangkal duri
berwarna putih serta cangkangnya

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

berwarna hitam kemerahan. Habitatnya di
daerah karang pada perairan yang
dangkal.

Gambar 4. Echinometra mathaei

4) Jenis Echinotrix calamaris

Echinotrix calamaris  memiliki
tubuh berwarna putih polos dan coklat
belang-belang, memiliki duri yang tebal
yang berfungsi sebagai alat gerak dan
perlindungan dari predator. Arhas dkk,
(2015) menjelaskan bahwa Echinotrix
calamaris  termasuk dalam  famili
Diadematidae. Namun, jenis memiliki
duri yang ganda (double spined urchin).
Ciri-cri tubuh hewan ini memiliki rangka
yang Kkeras. Echinothrix calamaris

memiliki warna yang bervariasi yaitu:
warna coklat dengan berbentuk bintang,
warna putih dan belang pada durinya.
Habitatnya di terumbu karang dan rubble
(pecahan karang).

.'-' B - Y o \ .
Gambar 5. Echinotrix calamaris
Kepadatan Jenis (D)

Pada Gambar 6 terlihat bahwa nilai
kepadatan tertinggi bulu babi yang
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ditemukan pada stasiun | yaitu jenis
Diadema sitosum sebesar 3,200 (Ind/m?),
dan yang terendah dari jenis Echinometra
mathei dengan nilai 1,867 (Ind/m?).

3.500 3.200
3.000
2.500
2.000
1.500
1.000
0.500
0.000

1.867

Diadema setosum  Echinometra Mathaei

Gambar 6. Nilai Kepadatan (Ind/m?)
Bulu babi Pada Stasiun |

Nilai kepadatan tertinggi bulu babi
yang ditemukan pada stasiun Il (Gambar
7) masih ditempati oleh jenis Diadema
setosum  sebesar 2,600  (Ind/m?),
sedangkan yang paling terendah yaitu
jenis Echinotrix calamaris sebesar 1,003
(Ind/m?).

3.000

2.600
2.500
2.000 1.667
1.500
1.003
1.000
0.500
0.000
Diadema Echinometra  Echinotrix
setosum mathei calamaris
Gambar 7. Nilai Kepadatan (Ind/m?)

Bulu babi Pada Stasiun 1l

3.000
2.500
2.000

1.500

1.067

1.000

0.500

0.000
Diadema Echinometra Echinometra Echinotrix

setosum Virdis Mathei Calamaris

Gambar 8. Nilai Kepadatan (Ind/m?)
Bulu babi Pada Stasiun 111

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Pada stasiun 1l (gambar 8) jenis
Diadema setosum masih merupakan jenis
yang memilki nilai kepadatan tertinggi
sebesar 2,700 (Ind/m?), dan Echinotrix
calamaris merupakan jenis memiliki nilai
kepadatan terendah hanya sebesar 1,067
(Ind/m?),

Berdasarkan hasil analisis di ketiga
stasiun penelitian (Gambar 6, 7 dan 8)
nilai kepadatan bulu babi terlihat
bervariasi, dimana jenis Diadema
setosum memiliki nilai tertinggi disemua
stasiun penelitian menandakan bahwa
jenis ini mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan dan kesesuain
habitat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Aziz, (1993) bahwa tinggi rendahnya
nilai kepadatan pada jenis Diadema
setosum ini lebih disebabkan oleh
kemampuan atau daya adaptasi dari jenis
tersebut. Hasil penelitian dari Musfirah,
(2018) menemukan bahwa kepadatan
jenis Diadema setosum diperairan
Barrang Lompo Sulawesi Selatan sangat
tinggi karena jenis ini kebanyakan hidup
di substrat keras dan berpasir dan hidup
pada ekosistem terumbu karang dan
lamun. Kehadiran populasi jenis Diadema
setosum penting bagi terumbu karang
sebagai penyeimbang. Kesetimbangan
populasi  Diadema akan  menjaga
kesetimbangan populasi alga dan karang
(Suryanti dan A’in, 2013).

Selain itu jenis Diadema setosum
merupakan jenis bulu babi yang jarang di
konsumsi oleh masyarakat sehingga
populasinya meningkat. Bulu babi yang
biasa dimanfaatkan sebagai bahan
makanan yaitu dari genus Tripneustes.
Diduga jenis ini tidak ditemukan dilokasi
penelitian karena dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar.

Indeks Ekologi

Hasil analisis Indeks ekologi bulu
babi yang ditemukan dilokasi penelitian,
meliputi, keanekaragaman jenis (H’),
dominansi (C), dan kemerataan (E) dapat
di lihat pada Tabel 3.

©Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, VVol. 4 No. 1 Mei 2020, www.ejournalfpikunipa.ac.id 29



Alwi: Karakteristik Morfologi dan Indeks Ekologi Bulu Babi
Doi: 10.46252/jsai-fpik-unipa.2020.Vol.4.No.1.95

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Tabel 3. Hasil analisis indeks ekologi bulu babi dilokasi penelitian

Stasiun
Indeks Ekologi Rerata Kategori
| 1 11
m 0,658 1,032 1,336 1,009 Sedang
E 0,329 0,346 0,334 0,336 Cukup Merata
C 0,535 0,378 0,275 0,396 Tidak ada jenis yang mendominasi

Analisis indeks ekologi ditunjukan
pada tabel 2 hasil perhitungan indeks
keanekaragaman jenis (H’) tertinggi
terdapat di stasiun Il dengan nilai 1,336
dan terendah 0,658 pada stasiun I,
selanjutnya indeks kemerataan (E)
tertinggi pada stasiun 1l dengan nilai
0,346 dan terendah 0,329 pada stasiun I.
Sedangkan indeks dominansi  (C)
tertinggi pada stasiun 1l dengan nilai
0,378 dan terendah pada stasiun | dengan
nilai sebesar 0,535.

Berdasarkan hasil analisis indeks
keanekaragaman jenis bulu babi dilokasi
penelitian bahwa nilai indeks
keanekaragaman jenis (H’) tergolong
kategori sedang dengan kisaran 0,658-
1,336 dengan nilai rata-rata dari ketiga
stasiun sebesar 1,009 sesuai dengan
kriteria keanekaragaman Shanon winner
jika 1<H’< 3 maka, keanekaragaman
jenis sedang.

Anwar dkk, (2015) menyebutkan
bahwa suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman jenis tinggi
jika komunitas itu disusun oleh banyak
spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama. Sebaliknya
jika komunitas itu disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja
spesies yang dominan, maka keanekara-
gaman jenisnya rendah. Sejalan dengan
itu menurut Odum (1996) bahwa spesies
yang mempunyai keanekaraga-man jenis
tinggi menujukan bahwa spesies ini
memiliki kemampuan menempati ruang
yang lebih luas sehingga kesempatan
untuk berkembang biak lebih banyak. Hal
senada juga dikemukaan oleh Alwi dkk,
(2020) bahwasanya suatu komunitas
dikatakan memiliki  keanekaragaman
tinggi jika tidak ada kompetisi antar jenis,

adanya ketersediaan makanan yang cukup
dan kondisi lingkungan yang mendukung.

Indeks kemerataan (E) pada ketiga
stasiun penelitian  berdasarkan hasil
analisis tergolong cukup merata karena
nilai yang diperolen berkisar antara
0,329-0,346 dengan nilai rata-rata sebesar
0,336. Hal ini sesuai dengan kriteria
menurut Wibisono (2005) jika nilai
dominasi berkisar antara 0,21-0,40 maka
penyebaran  jenis  cukup  merata.
Mattewakkang (2013) mengemukakan
bahwa kemerataan hewan bentos dalam
suatu perairan dapat diketahui dari indeks
keseragamannya. Semakin kecil nilai
indeks keseragaman organisme maka
penyebaran individu tiap jenis tidak
sama, ada kecenderungan didominasi
oleh jenis tertentu.

Dominansi  (C) mengambarkan
kecenderungan jenis tertentu pada suatu
komunitas. Hasil analisis indeks dominasi
bulu babi dilokasi penelitian dinyatakan
tidak ada spesies yang mendominasi
karena nilai yang diperoleh berkisar
antara 0,275-0,535 dengan rata-rata dari
tiga stasiun sebesar 0,396. Sesuai dengan
kriteria dominasi menurut Odum (1996)
jika C mendekati O berarti tidak ada
spesies yang mendominasi dan apabila C
mendekati 1 berarti ada salah satu spesies
yang mendominasi. Indeks dominasi (C)
berhubungan dengan Kemertaan (E), jika
semakin tinggi nilai kemerataan, maka
tidak ada spesies yang mendominasi pada
suatu komunitas, hal ini dikarenakan
pembagian individu pada semua jenis
bulu babi merata dilokasi penelitian.
Selain itu juga tingginya nilai kemerataan
bulu babi dilokasi penelitian menunjukan
bahwa tidak ada persaingan yang berarti
antara spesies dalam hal ruang maupun
makanan, dan dapat dipastikan juga
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bahwa secara ekologi keberadaan
komunitas bulu babi dilokasi penelitian
masih dalam kondisi stabil.
Mattewakkang (2013) berpendapat yang
sama bahwa jika suatu komunitas
terdapat spesies tertentu yang
mendominasi, maka  keseimbangan
komunitas akan menjadi tidak stabil dan
akan mempengaruhi keanekaragaman dan
keseragaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
ada perbedaan karateristik morfologi dari
jenis bulu babi yang ditemukan dilokasi
penelitian baik dari bentuk tubuh, warna
maupun organ lainnya. Hasil analisis
indeks ekologi untuk nilai kepadatan bulu
babi terlihat bervariasi, dimana jenis
Diadema setosum memiliki nilai tertinggi
disemua stasiun penelitian. Keanekaraga-
man jenis pada ke tiga stasiun dengan
kisaran nilai 0,658-1,032-1,336 dengan
nilai rata-rata sebesar 1,009, sesuai pada
kriteria keanekaragaman jenis (H’) pada
analisis Shannon Winner kategori sedang.
Indeks kemerataan (E) tergolong kategori
cukup merata karena nilai yang diperoleh
berkisar antara 0,329-0,346 dengan nilai
rata-rata sebesar 0,336. Sedangkan indeks
dominasi (C) dinyatakan tidak ada spesies
yang mendominasi karena nilai yang
diperoleh berkisar antara 0,275-0,535
dengan nilai rata-rata dari tiga stasiun
sebesar 0,396.
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ABSTRAK

Padang lamun menjadi habitat bagi banyak organisme laut, diantaranya epifit yang
hidup berasosiasi dengan lamun dengan cara menempel pada rhizoma, batang dan daun
lamun. Penelitian tentang struktur komunitas mikroepifit berdasarkan kedalaman dan
indeks ekologi lamun penting dilakukan untuk memberikan penjelasan tentang kondisi
komunitas khususnya di perairan laut Pulau Maitara. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis indeks ekologi mikroepifit berdasarkan kedalaman perairan dan kondisi
komunitas lamun di perairan pulau Maitara. Pengambilan sampel epifit pada daun lamun
menggunakan kuadran 1x1 meter berdasarkan kedalaman. Sampel epifit diambil
menggunakan cutter dengan cara mengikis perlahan permukaan daun lamun, kemudian
dimasukan kedalam botol sampel berisi alkohol 70%. Metode penelitian menggunakan
garis transek sepanjang 50 meter kearah laut pada setiap stasiun. Hasil penelitian di
ditemukan 23 genus epifit dengan tingkat keanekaragaman sedang pada setiap kedala-
man, dominansi rendah dan keseragaman tiap kedalaman tinggi.

Kata kunci: Epifit, lamun, Maitara

ABSTRACT

Seagrasses are habitat of various types of sea animals, including association
epiphytic in rhizoma, leave and steam. Research about community structure
microepiphytic based on depth and ecology index, important as community conditions
information. The goal research for ecology index analysis microepiphytic based on depth
sea and seagrasses community condition. Sample collections epiphytic on seagrass leave
used 1x1 meters quadrant based on depth. Epiphytic sample cutted and scraped in leave
surface, than into to bottles sample contain 70% alcohol. The research method used line
trasect 50 meters toward sea. The result founded 23 genus epiphytic with biodiversity
medium, low dominance and high uniformity.

Key words: epiphytic, seagrasses, Maitara
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PENDAHULUAN

Kawasan pesisir Pulau Maitara,
Kabupaten Tidore Kepulauan. Provinsi
Maluku Utara memiliki potensi mangrove,
lamun dan terumbu karang (Akbar et al.,
2018). Keberadaan ekosistem pesisir
memberikan ruang sebagai tempat tinggal
biota laut. Epifit merupakan biota laut
yang menempel di bagian daun, batang
dan akar lamun. Epifit juga dapat
diartikan setiap organisme yang hidup di
sebuah tanaman (Azkab, 2000). Epifit
adalah organisme yang hanya menempel
pada permukaan tumbuhan dan dapat
berperan  meningkatkan  produktivitas
primer, memberikan kontribusi signifikan
dalam rantai makanan serta bioindikator
pencemaran (Rappe, 2011 ; Hulopi, 2016 ;
Herlina et al.,, 2018). Epifit awalnya
mengacu bagi seluruh organisme autrofik
(produsen primer) yang tinggal menetap
di bawah air menempel pada rhizoma dan
daun lamun (Hulopi, 2016). Keberadaan
epifit tergantung pada lamun yang
dijadikan sebagai tempat tinggal dan
keterkaitan yang terjadi merupakan bentuk
asosiasi.

Lamun (seagrass) adalah satu-
satunya kelompok tumbuhan berbunga
(Angiospermeae) yang secara penuh
mampu beradaptasi di lingkungan laut.
Padang lamun merupakan salah satu
ekosistem perairan dangkal yang paling
produktif, mempunyai fungsi ekologis
dalam kehidupan berbagai organisme laut
dan sistem pesisir lainnya (Patty, 2016).
Keberadaan  mikroalga epifit yang
menempel pada permukaan daun lamun
dapat memberikan manfaat yang penting
bagi lamun maupun ekosistemnya
(Hulopi, 2016).

Patty (2016) melaporkan bahwa
presentase tutupan lamun tertinggi
terdapat di pulau Maitara dan pulau Hiri
yaitu > 50 %. Ramili et al., (2018)
menemukan bahwa lamun E.acoroides di
Pulau Maitara memiliki tutupan jenis
(58,67%) dan kerapatan 60,53 ind/m?,
Tingginya kerapatan dan tutupan lamun,
memberikan peluang kehadiran epifit
menjadi lebih tinggi. Informasi tentang
keberadaan epifit pada lamun dilaporkan
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Rappe (2011) tentang asosiasi epifit pada
berbagai jenis  lamun di kepulauan
Spermonde, Sulawesi Selatan, Hulopi
(2016) tentang komposisi dan kelimpahan
mikroalga epifit pada daun lamun Enhalus
acoroides di peraiaran pantai Negeri Waai
Kabupaten Maluku Tengah dan Herlina et
al., (2018) diversitas mikroalga epifit
berasosiasi pada daun lamun Thalassia
hemprichii  di  pulau  Lemukutan,
Kalimatan Barat. Akan tetapi penelitian
epifit di perairan pulau Maitara belum
dilakukan, sehingga diperlukan suatu data
untuk dijadikan sebagai informasi dasar
keberadaan organisme ini. Informasi ini
sangatlah  penting, mengingat epifit
memberikan pengaruh terhadap
produktivitas perairan terutama bagi
organisme bentos yang memanfaatkan
diatom bentik sebagai makanannya
terutama yang hidup pada padang lamun
seperti duri babi dan teripang Yyang
merupakan organisme deposit feeding.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan
Oktober 2018, lokasi penelitian bertempat
di pulau Maitara, Kecamatan Tidore
Kepulauan. Provinsi Maluku Utara.
Stasiun | (N 00°44'.28.8"E 127°21.59'54")

dan stasiu |l (N 00°44'.05.02"E
127°22'44") (Gambar 1).
Pengambilan  sampel dilakukan

secara horisontal mengikuti pola sebaran
lamun berdasarkan kedalaman. Setiap
kedalaman diletakkan 6 kuadran secara
sistematis pada setiap transek kuadran 1
diletakkan tepat di tengah garis transek
samping kiri dan kanan garis transek
dengan jarak antara kuadran 1 meter.
Sampel epifit diambil menggunakan
cutter dengan cara memotong bagian
ujung daun (3 cm) dan mengikis perlahan
permukaan daun  lamun  Enhalus
acoraides, Thalassia hemprichii,
Holodule pinifolia, dan Holophila ovalis,
kemudian dimasukan ke dalam botol
sampel Dberisi larutan alkohol 70%.
Sampel epifit diambil pada pagi - siang
hari, hal ini dikarenakan proses penetrasi
matahari membantu visualiasi.

Sampel epifit yang ditemukan
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kemudian menggunakan buku identifikasi
Davis (1955) dan Yamaji (1976) pada
laboratorium hidro oseanografi. Sampel
telah  diawetkan  kemudian  diaduk
mengunakan pipet agar tercampur merata.
Sampel epifit diambil menggunakan pipet
diteteskan pada kaca dan diamati
menggunakan mikroskop (Pembesaran
400 x). Lensa mikroskop diatur hingga
bentuk epifit yang diamati terlihat dengan
jelas dan diamati warna, bentuk tubuh,
serta struktur selnya Dalam penelitian ini
dilakukan pula pengukuran beberapa
parameter fisika-kimia air, seperti suhu,
salinitas, pH, dan oksigen terlarut (dis-
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solved oxygen) yang dilakukan secara in
situ. Kepadatan spe-sies makrozoobentos
pada tiap stasiun diketahui berdasarkan
rumus kepadatan (Odum, 1993)

Parameter yang dapat diukur di
lapangan (in situ) seperti salinitas, suhu,
pH tanah dan pH air kemudian data yang
diperoleh ditabulasikan ke dalam tabel
(Baksir et al.,,2018).

Data epifit yang ditemukan, diana-
lisis menggunakan indeks keanekara-
gaman (Shannon Wienner) (Odum 1971),
keseragaman  (Krebs, 1972) dan
dominansi (Odum, 1993).

12772220 127'2230°F

-

T,
DESA AKE BAI

PERKEBUNAN

PETA LOKASI PENELITIAN
PULAU MAITARA
DESAAKE BAIDAN DOE-DOE
KEC. TIDORE KEPULAUAN

Skala :1:5,735
8 40 0 80 160 240
== ]

KETERANGAN

Bl i
—

Lokasi Pengambilan Data

Sumber
1. Peta Indonesia Forest Zones
2. Shef File Maluku Utara 2017

Gambar 1. Stasiun pengambilan data di Pulau Maitara. Kota Tidore Kepulauan. Provinsi
Maluku Utara

Line Transek

O = e
M- = - OO

50m

Darat som

1m

- == -0
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Gambar 2. llustrasi pengambilan data setiap kedalaman pada dua stasiun pengamatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Epifit

Hasil identifikasi sampel epifit pada
daun  lamun  Enhalus  acoraides,
Thalassia hemprichii, Holodule pinifolia
dan Holophila ovalis di Laboratorium
Hidro-Oseonografi, Fakultas Perikanan
dan Kelautan maka ditemukan 9 devisi,
23 famili dan 23 genus (Tabel 1 dan
Gambar 4). Epifit yang dominan
ditemukan ditemukan pada genera
Achnanthes, Centroceres dan Gloe-
ocapsa dikarenakan genus yang memiliki
kemampuan berkembang biak dengan
cepat, menempel pada setiap jenis lamun
dan toleran terhadap perubahan ling-
kungan. Epifit menyukai daun lamun
jenis Enhalus acoroides sebagai
inangnya karena daunnya lebar, panjang
dan kemungkinan kondisinya adalah
daun tua sehingga menjadi habitat yang
baik dan tempat berlindung serta tempat
mencari makan yang baik pula bagi
mikroepifit. Rappe (2011) Perbedaan
luas permukaan daun memberikan
perbedaan luas area yang dapat dilekati
olen makroalgal epifit, dimana semakin
luas areal perlekatan maka akan semakin
banyak pula makroalga yang melekat.
Umur lamun juga dapat mempengaruhi
jenis lamun, dimana lamun tua memiliki
komposisi dan kepadatan epifit tinggi
dibandingkan dengan lamun muda, hal
ini dikarenkan batang, daun dan akar
lamun tua membantu proses penempelan
dan pembentukan koloni mikroepifit
dengan cepat. Herlena et al., (2018)
mengatakan bahwa  perbedaan jenis
epifit yang terdapat pada masing-masing
stasiun disebabkan oleh daya adaptasi
dan kekuatan penempelan pada setiap
epifit yang berbeda. Padang (2011)
mengatakan bahwa Diatom bentik
sebagai salah satu produsen primer di
perairan yang hidupnya epifit pada
berbagai jenis substrat termasuk helaian
daun lamun, dimana lamun juga
merupakan salah satu produsen primer di
perairan pesisir.

Hasil pengukuran suhu di empat
stasiun pada daerah bervegetasi lamun
dan tidak bervegetasi, berkisar antara 29-
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30°C. Suhu terendah terdapat pada
stasiun 1l yaitu 29 °C. Kisaran nilai
tersebut masih berada pada Kisaran
toleransi hewan makrozoobentos.
Menurut Sukarno (1988), suhu dapat
membatasi sebaran hewan
makrozoobentos secara geografis dan
suhu yang baik untuk pertumbuhan he-
wan bentos berkisar antara 25-36°C.

Struktur Komunitas Epifit

Keanekaragaman (H’) pada Kedalaman
1, 2 dan 3 meter

Keanekaragaman merupakan indeks
yang digunakan untuk menduga kondisi
suatu perairan berdasarkan komponen
biologisnya. Kondisi perairan yang baik
memiliki keanekaragaman yang tinggi,
jumlah organisme yang banyak dan tidak
terjadi dominansi dari beberapa organ-
isme.

Indes Keanckaragaman

255 247

B Stasiun 1
B8 Stasiun 2

1 meter 2 meter 3 meter

Kedalaman

Gambar 3. Keanekaragaman jenis epifir
pada stasiun | dan Il

Indeks keanekaragaman (H’) epifit
berkisar antara 1,03-2,55 (Gambar 4).
Menurut  Odum  (1993), komunitas
memiliki tingkat keanakaagaman sedang
apabila H’<3. Berdasarkan kriteria ter-
sebut, maka keanakeragaman jenis di
kedalaman I, Il dan 111 meter pada kedua
stasiun masuk dalam kategori keaneka-
ragaman sedang. Hasil penelitian yang
sama juga dilaporkan Herlina et al.,
(2018) yang menemukan tingkat keane-
ka-ragaman jenis mikroepifit pada daun
lamun T. Hemprichii berkisar 1,92-2,55
dengan rata-rata sebesar 2,26. Tingginya
keanekaragaman di kedalaman 1 meter
pada stasiun Il berkaitan dengan kondisi
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habitat yang masih baik, perairan jernih
tidak keruh dan tidak ditemukan adanya
sedimentasi dan cahaya matahari masih
masuk kedalam permukaan air laut dan
masyarakat juga kurang beraktifitas di
lingkungan sekitar. Kondisi berbeda
ditemukan pada stasiun | dimana, kondisi
habitat menerima masukan sedimen yang
berasal dari daratan seperti partikel
organik lumpur dan limbah sehingga
menyebabkan  kekeruhan.  Menurut
Herlina et al., (2018) bahwa nilai
keanekaragaman  berdasarkan  indeks
Shannon- Wiener dapat juga dikaitkan
dengan tingkat pencemaran. Berdasarkan
kriteria, maka kondisi perairan di Pulau
Maitara dalam kondisi tercemar ringan.
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Menurut Soegiarto (1994) bahwa suatu
komunitas dikatakan mempunyai keane-
karagaman yang tinggi jika komunitas itu
disusun banyak jenis mikroepifit se-
baliknya jika komunitas itu disusun sedi-
kit jenis mikroepifit maka keane-
karagaman rendah. Tinggi rendahnya
keanakaragaman jenis juga dipengaruhi
faktor osenografi seperti arus. Menurut
Ghazali et al., (2018) bahwa kuat arus
memiliki peranan yang sangat besar
terhadap kecepatan suatu organisme
menempel, dimana tinggi dan rendahnya
arus  suatu  perairan  memberikan
pengaruh terhadap peluang penempelan
epifit pada lamun.

Tabel 1. Komposisi jenis, devisi, famili dan genus epifit

. . Stasiun | Stasiun
Komposisi Jenis | "

No Devisi Famili Genus
1 Fnigillariaceae Synedra N N
2 Thallophyta Nitzchiaceae Nitzchia N N
3 Merismopediaceae | Merismopedia N N
4 | Cyanophyta Nostocaceae Anabaena N N
5 Oscillatoriaceae Lyngbya N N
6 Ceramiaceae Centroceras - N
7 Rhodomelaceae Laurencia - N
8 Ceramiaceae Ceramium - N
9 Rhodomelaceae Acananthophora N N
1o | Rhodophyta Amphiroideae Amphiroa - N
11 Glacilariaceae Glacilaria - N
12 Cystocloniaceae Hypneae - N
13 Corallinaceae Fosliella - N
14 Mesoteniaceae Gonatozygon N N
15 | Chlorophyta Boodleaceae Boodlea N N
16 Volvocaceae Pleodorina - N
17 | Cyanobacteria Microcystaceae Gloeocapsa N N
18 Chrysophyta Melosiraceae Melosira N N
19 Naviculaceae Navicula N N
20 | Pyrrophyta Peridiniaceae Peridinum N N
Bacillariophyta Bacillariaceae Basilaria \ \
22 Rhizosoleniaceae Rhizosolenia N N
23 | Bacillariophyceae | Achnanthaceae Achnanthes N N

Ket (V) Ada (-) Tidak
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Gambar 4. Genus epifit, 1). Synedra, 2). Nitzchia, 3). Merismopedia, 4). Anabaena, 5).
Lyngbya, 6). Centroceras, 7). Laurencia, 8). Ceramium, 9).
Acananthophora, 10). Amphiroa, 11). Gracilaria, 12). Hypnea, 13).
Fosliella, 14). Gonatozygon, 15). Boodlea, 16). Pleodorina, 17). Gleocapsa,
18). Melosira, 19). Navicula, 20). Peridinum, 21). Basilaria, 22).
Rhizosolenia, dan 23). Achnanthes
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Indeks Keseragaman (E) pada Kedala-
man 1, 2 dan 3 meter (Stasiun | dan 2)

Analisis indeks keseragaman epifit
memperlihatkan perbedaan nilai pada
setiap kedalaman (Gambar 5).

Indeks keseragaman berkisar diantara
0,74-0,97 yang termasuk kategori tinggi.
Nilai indeks keseragaman dengan kriteria
0,75<E<1 termasuk dalam kategori tinggi
(Krebs, 1972). Gelong (2011)
memperoleh hasil penelitian yang sama,
dimana indeks keseragaman epifit
bekisar 0,718-0,887 di perairan pantai

desa  Suli. Keseragaman  tinggi
menunjukan  bahwa  spesies  yang
ditemukan seragam, sehingga
menunjukkan  bahwa spesies yang

ditemukan lebih merata pada setiap
stasiunnya karena tidak terdapat spesies
yang lebih dominan (Nasir et al., 2017).
Krebs (1989) mengatakan bahwa kisaran
nilai 0,75 < 1 menggambarkan komunitas
stabil. Pola sebaran dan dominansi biota
yang rendah pada setiap stasiun
pengamatan, mempengaruhi kestabilan
komunitas di suatu perairan (Akbar et al.,
2018). Hasil penelitian yang diperoleh
berbeda dengan Devayani et al., (2019)
yang menemukan keseragaman epifit
pada daun lamun Enhalus acoroides
masuk kriteria sedang di perairan
Karimunjawa, Jepara. Nilai keseragaman
yang ditemukan ini diasumsikan bahwa
diatom bentik yang epifit pada daun
lamun mampu bertoleransi terhadap
kondisi lingkungan (Gelong, 2011).

Indeks Keseragaman
1,20

1,00

0,80
Stasiun 1

0,60 B Stasiun 2

040 ——

020 ——

0,00 —— R
1 meter 2 meter 3 meter

Kedalaman

Gambar 5. Keseragaman epifit pada
stasiun | dan Il
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Dominansi (C) pada Kedalaman 1, 2
dan 3 meter (Stasiun | dan 2)

Hasil analisis indeks dominansi secara
keseluruhan tidak ada mendominasi
(Gambar 6). Nilai indeks dominansi
mendekati 0, menunjukan tidak ada
speses dominansi  (Odum,  1993).
Berdasarkan kriteria tersebut, maka
struktur komunitas epifit yang ditemukan
berkisar antara 0,8-0,32 dalam keadaan
stabil (Odum, 1993). Secara ekologi
dominansi yang rendah memperlihatkan
kondisi ekologis perairan di lokasi
tersebut relatif masih stabil atau lebih
alami dibanding lokasi lainnya (Akbar et
al.,, 2018). Andrim et al., (2012)
mengatakan dominansi rendah
menunjukkan sebaran populasi merata
dan tidak adanya pemusatan individu
pada jenis tertentu. Tingginya variasi
jenis epifit yang ditemukan,
mempengaruhi komposisi, keseragaman
dan dominansi suatu komunitas.

Indeks Dominansi

035 o;

030 ——

025 —— 0,22

— Stasiun 1
0,20 016
015 — E—

010 —— 0,08

Stasiun 2

0,10 0,11
0,05 —— —

0,00 ——
' 1 meter 2 meter 3 meter

Kedalaman

Gambar 6. Indeks dominansi epifit pada

stasiun | dan Il
KESIMPULAN
Epifit pada daun lamun Enhalus
acoraides, Thalassia hemprichii,

Holodule pinifolia dan Holophila ovalis
ditemukan 9 devisi, 23 famili dan 23
genus. Indeks keanekaragaman untuk
tiap kedalaman masuk Kriteria sedang,
dominansi jenis rendah pada setiap
kedalaman dan keseragaman jenis tiap
kedalaman tinggi.
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ABSTRAK

Perairan Ekuator Pasifik Barat merupakan tempat bertemunya massa air yang datang dari
belahan bumi Utara dan belahan bumi selatan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
karakteristik massa air yang terbentuk di perairan ekuator Pasifik barat. Penelitian
karateristik massa air di perairan ekuator Pasifik barat dilakukan menggunakan data
reanalysis dari World Ocean Atlas (WOA) bulan Agustus 2018. Terdapat 12 stasiun yang
terbagi dalam 3 transek untuk dianalisis dalam kajian ini, yaitu transek 1 dan transek 2
yang membentang utara-selatan dan transek 3 yang membentang barat-timur. Analisis
dilakukan dengan metode core layer yang diolah dengan perangkat lunak Ocean Data
View (ODV). Hasil penelitian memperlihatkan di perairan ekuator Pasifik barat terjadi
pertemuan 2 massa air dari Pasifik utara dan Pasifik selatan. Karateristik massa air pada
lintang <5 °LU dominan dipengaruhi oleh massa air permukaan dan intermediate Pasifik
selatan yang dibawa oleh Arus bawah Pantai Papua (New Guinea Coastal Current) yang
menyusur pantai utara Papua New Guinea dan masuk ke perairan Papua dan seterusnya
ke perairan Laut Halmahera. Sedangkan massa air pada daerah lintang >5 °LU didominasi
massa air permukaan dan intermediate dari Pasifik Utara yang dibawa oleh Arus Sakal
Ekuator.

Kata Kunci: Massa Air Pasifik Utara; Massa Air Pasifik Selatan, Perairan Ekuator Pasifik
Barat

ABSTRACT

The Western Pacific Equator waters are a meeting place for water masses coming from
the Northern and Southern Hemispheres. This study aims to identify the characteristics of
water masses formed in the waters of Northern Papua. The study of water mass
characteristics in the northern waters of Papua was carried out based on reanalysis data
from the World Ocean Atlas (WOA) in August 2018. There were 12 stations divided into
3 transects to be analyzed in this study, namely transect 1 and transect 2 which stretched
north-south and transect 3 which stretches east-west. The analysis were performed by
method of the core layer and was processed with Sofware Ocean Data View (ODV). The
results showed in the waters of North Papua there was a meeting of 2 water masses from
the North Pacific and South Pacific. The water masses characteristics in latitudes <5 °LU
are affected by surface and intermediates of the South Pacific carried by the Papua New
Guinea Coastal Current that flows along the northern coast of Papua New Guinea and
into Papua waters and beyond into the waters of the Halmahera Sea. Whereas the mass of
water in latitudes > 5 °LU is dominated by surface and intermediate water masses from
the North Pacific carried by North Equatorial Counter Current.
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PENDAHULUAN

Karateristik suatu perairan dapat
diketahui baik melalui sifat fisika dan
kimia dari massa airnya seperti suhu,
salinitas, oksigen terlarut dan kandugan
nutrien.  Diantara  variabel-variabel
tersebut, suhu dan salinitas memiliki
peranan penting dalam mencerminkan
kondisi massa air laut. Hal ini
dikarenakan berbagai aspek distribusi
parameter seperti reaksi kimia dan
biologi merupakan fungsi dari suhu
sedangkan salinitas merupakan faktor
penting bagi penyebaran organisme
perairan (Nurhayati, 2006).

Perairan ekuator Pasifik barat
memiliki karateristik massa air yang
unik dan rumit dibandingkan dengan
perairan lainnya. Perairan ini merupakan
tempat persilangan (cross road) massa
air yang berasal dari bumi belahan
selatan dan belahan utara Samudera
Pasifik serta tempat pembentukan massa
air Arlindo dan Arus Sakal Katulistiwa
Utara. Perairan ini juga dikenal
mempunyai suhu permukaan laut paling
hangat di dunia (rata-rata sepanjang
tahunnya > 29°C) atau dikenal dengan
Warm Pool sebagai hasil transpor hangat
tropikan Arus Katulistiwa Selatan dan
Arus Katulistiwa Utara (Kashino et al,
2007). Tingkat presipitasi yang tinggi
dibanding evaporasinya menyebabkan
lapisan permukaan mempunyai salinitas
lebih rendah, kontras dengan lapisan
termoklinnya yang mempunyai salinitas
tinggi.  Perairan  ini  mempunyai
fenomena menarik vyaitu adanya dua
pusaran massa air (eddy) yang dikenal
yaitu Mindanao Eddy dan Halmahera
Eddy.

Semua kondisi tersebut menjadi-
kan perairan ekuator Pasifik barat
memiliki  kondisi oseanografi yang
sangat dinamis. Karateristik dari massa
air ekuator Pasifik barat mempengaruhi
sirkulasi yang ada di perairan Indonesia,

sehingga diduga kuat mempengaruhi
sirkulasi global samudera (Kashino et al,
1996). Penelitian karateristik massa air
menjadi penting karena dapat digunakan
dalam mempelajari kondisi dan sifat-
sifat perairan, sebaran dan pelapisan
massa air serta percampuran massa air
disuatu perairan. Disamping itu transpor
massa air berpengaruh penting terhadap
produktivitas primer dan penyebaran
organisme di perairan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik massa air yang terbentuk di
perairan ekuator Pasifik barat.

METODE PENELITIAN

Data yang dianalisis dalam
penelitian ini diperoleh dari World
Ocean Atlas (WOA) pada bulan Agustus
2018. Data suhu dan salinitas ini
merupakan data hasil reanalisis dari data
pengukuran mooring dari Buoy pada
program Global Tropical Moored Buoy
Array yang dilakukan NOAA, bekerja
sama  dengan berbagai negara
menyediakan data secara terus menerus
untuk menentukan iklim dan
pendugaannya. Data suhu dan salinitas
tersedia dalam rata-rata bulanan, dengan
memiliki 50 tingkat kedalaman dimana
pada 22 tingkat kedalaman paling atas
memiliki perbedaan kedalaman sebesar
10 meter, dengan resolusi spasial 1° x 1°.

Lokasi penelitian ini berada di
perairan ekuator Pasifik barat, dengan
batas kajian ini berada pada lintang dan
bujur 03° LU — 11° LU dan 136 — 141°
BT. Lokasi penelitian terdiri 12 stasiun
pengamatan yang melintang dan
membujur di perairan ekuator Pasifik
barat. Untuk menganalisis massa air
secara  spasial maka  dilakukan
pembagian 3 transek berdasarkan posisi
stasiun seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi titik pengambilan/pencuplikan data

Posisi  transek ini  mewakili
koordinat lintang dan bujur, yaitu
Transek A (Stasiun 1 sampai 4)
mewakili lintang <5 °LU yang melintang
utara selatan, transek B (Stasiun 5-8)
mewakili lintang >5 °LU yang juga
melintang dari utara ke selatan, dan
transek C (Stasiun 9-12) yang berada
pada posisi membujur dari timur ke
barat. Pengolahan data dilakukan dengan
metode core layer dengan bantuan
perangkat lunak Ocean Data View
(ODV) vyang dikembangkan oleh
Schlitzer (2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu

Dari  hasil visualisasi  sebaran
melintang suhu di ekuator Pasifik barat
pada transek A sampai C seperti yang
ditampilkan pada Gambar 2a-2c. Profil
sebaran melintang suhu menunjukan
pola yang bervariasi dari lapisan
permukaan sampai lapisan termoklin.
Lapisan permukaan pada masing-masing
transek terlihat perbedaan nilai suhu
tidak begitu mencolok, secara umum
pada lapisan ini proses pengadukan kuat
sehingga mengakibatkan sebaran suhu
cenderung merata.

Di transek A dan B (Gambar 2a
dan 2b) dari arah selatan ke utara
terbentuk lereng menurun dengan suhu
cenderung lebih rendah pada transek B
yaitu daerah lintang lebih tinggi (lintang
>5° LU) dibanding transek 1 vyaitu
daerah lintang lebih rendah (<5° LU).
Keadaan ini merupakan pengaruh
masukan massa air dari Samudera
Pasifik Selatan yang lebih kuat pada
lintang yang lebih rendah dibanding
lintang lebih  tinggi,  sehingga
mengakibatkan nilai suhu di lokasi
lintang rendah akan lebih tinggi.
Menurut Wyrtki (1961) pada bulan Juni
sampai Agustus di perairan utara Papua
mengalir Arus bawah Pantai Papua yang
merupakan bagian Arus Khatulistiwa
Selatan.

Arus Bawah Pantai Papua ini
mengalir kuat dari arah timur ke barat
sepanjang Pantai Papua. Arus ini
membawa massa air yang berasal dari
Samudera Pasifik Selatan yang memiliki
karakter suhu dan salinitas tinggi.
Sebaliknya di lintang lebih tinggi
merupakan pengaruh masukan massa air
dari Samudera Pasifik Utara yang lebih
kuat, sehingga mengakibatkan nilai suhu
di lokasi lintang tinggi lebih rendah.
Massa air yang terbawa oleh Arus Sakal
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Ekuator Utara mempunyai karakter suhu
lebih dingin dan salinitas lebih rendah.
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Gambar 2. Sebaran Melintang Suhu pada
transek penelitian (a) Transek
A, (b) Transek B, dan Transek
C

Massa air yang terbawa oleh Arus
Sakal Ekuator Utara mempunyai
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karakter suhu lebih dingin dan salinitas
lebih rendah. Di transek 3 pada lintang
11° LU yang membujur dari timur ke
barat terlihat memiliki suhu yang sama
dengan yang ditemukan pada transek B,
namun pola pelapisan suhu Yyang
terbentuk pada transek ini lebih jelas.
Kondisi ini merupakan sinyal sepenuh-
nya massa air yang mendominasi berasal
dari arus ekuatorial utara. Massa air
Pasifik utara pergerakannya cenderung
konstan pada setiap lapisan kedalaman
(Radjawane & Hadipoetranto, 2014).

Salinitas

Visualisasi sebaran melintang
salinitas pada transek A, B, dan C
ditampilkan pada Gambar 3. Tampilan
profil melintang salinitas memperlihat-
kan adanya keberadaan nilai salinitas
maksimum dan salinitas minimum.
Salinitas terlihat cenderung rendah dan
homogen pada lapisan permukaan
sampai kedalaman antara 50-60 m pada
masing-masing transek pengamatan.
Kondisi ini diduga karena adanya
pengaruh percampuran yang cukup kuat
di lapisan permukaan, dan perairan
ekuator Pasifik Barat seperti diketahui
merupakan wilayah konveksi aktif
atsmofer sehingga mengakibatkan presi-
pitasi yang tinggi di daerah kolam air
hangat.

Pada transek pengamatan
(Transek A dan B) di bagian sebelah
utara dan selatan dipengaruhi oleh arus
yang berbeda. Bagian utara (lintang >5°
LU) dilewati olen Arus Khatulistiwa
Utara dan Arus Sakal Ekuator Utara
yang membawa massa air dari Samudera
Pasifik Utara, sedangkan semakin ke
arah selatan (lintang <5° LU) dilewati
oleh Arus Khatulistiwa Selatan yang
membawa massa air dari Samudera
Pasifik Selatan. Kondisi ini diduga
berpengaruh terhadap perbedaan nilai
salinitas pada kedua posisi tersebut. Hal
ini dapat dilihat pada nilai salinitas pada
lintang dibawah 5° LU (Transek A)
cenderung lebih tinggi dibandingkan
nilai salinitas pada lintang diatas 5° LU
(Transek B dan C).
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Gambar 3. Sebaran Melintang Salinitas
pada transek penelitian: (a)
Transek A, (b) Transek B,
dan Transek C

Transek A (khususnya stasiun 1,
2, dan 3) berada pada posisi lintang
dibawah 5° LU, sehingga diduga pada
transek ini dipengaruhi oleh massa air
yang berasal dari Samudera Pasifik
Selatan yang memiliki karakter suhu dan
salinitas  tinggi dibandingkan pada
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Samudera Pasifik Utara yang memiliki
karakter suhu dan salinitas lebih rendah.
Menurut Wyrtki, (1961) di wilayah
ekuator Pasifik Barat sangat responsif
terhadap  angin  (fluktuasi  skala
musiman), pada bulan Juni hingga
Agustus, Arus Ekuatorial Selatan
berkembang sangat kuat dan aliran ke
barat sepanjang pantai New Guinea
dengan kecepatan tinggi hingga sejauh
di ujung pulau Halmahera.

Pada Gambar 3a dan 3c terlihat
adanya lapisan inti salinitas minimum
dengan nilai salinitas sekitar 34.5 psu
(stasiun 3, 10 dan 11) pada kedalaman
sekitar 250 m hingga 600 m (Transek A
dan C). Lapisan inti dengan nilai
salinitas minimum ini diduga adalah
massa air pertengahan dari Samudera
Pasifik Utara (NPIW) dengan karakter
salinitas minimum dan massa air
pertengahan dari Samudera Pasifik
Selatan  (SPIW) dengan  karakter
salinitas maksimum dan  oksigen
maksimum. Wyrtki (1961) menyebutkan
bahwa massa air pertengahan Samudera
Pasifik Utara dengan karakter salinitas
minimum pada kisaran salinitas 34.10
hingga 34.50 psu, sedangkan massa air
pertengahan Samudera Pasifik Selatan
dengan karakter salinitas minimum
berada pada kisaran 34.45 psu hingga
34.60 psu.

Diagram T-S

Berdasarkan  hasil  visualisasi
diagram T-S wuntuk semua stasiun
pengamatan seperti disajikan pada
Gambar 4 ditemukan empat tipe massa
air di perairan ekuator Pasifik Barat
pada Agustus 2018. Pada kedalaman
100-150 m ditemukan North Pasific
Subtropical Water (NPSW) yang
dicirikan oleh nilai temperatur 20 - 24
°C serta salinitas yang berkisar antara
34.8 — 35.2 psu, dan South Pasific
Subtropical Water (SPSW) pada
kedalaman antara 150 — 250 m yang
dicirikan dengan nilai temperatur 17 —
19 °C serta salinitas berkisar antara 35 —
35.6 psu.
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Massa air lainnya yaitu North
Pasific Intermediate Water (NPIW)
pada kedalaman 300 — 600 m yang
dicirikan dengan nilai temperature
antara 7 — 11 °C dan salinitas antara
34.1-34.5 psu. Selanjutnya, massa air
South  Pasific Intermediate  Water
(SPIW) vyang terlihat pada kedalaman
500 — 800 m dengan ciri nilai temperatur
antara 5 — 8 °C dan salinitas antara 34.4
— 34.6 psu. Masing-masing tipe massa
air yang ditemukan yaitu NPSW, SPSW,
NPIW, dan SPIW ditujukan berurutan
dengan warna kotak kuning, merah,
biru, dan hijau pada Gambar 4.

Sebaran Spasial Massa Air

Berdasarkan sebaran spasial dari
distribusi temperatur dan salinitas maka
terlinat adanya variasi massa air dari
transek A, B, dan C seperti yang
ditampilkan pada Gambar 5a-5c.

Pada Transek A (Gambar 5a),
daerah <5 °LU, diduga merupakan
daerah percampuran massa air yang
berasal dari massa air Pasifik Utara dan
Pasifik Selatan. Pada stasiun 1 (lintang 3
°LU) dalam transek ini, ditemukan
massa air yang didominasi oleh massa
air yang berasal dari Pasifik Selatan

Ocean Data View

34.5 35

W
(3

Salinitas [psu]
Gambar 4. Diagram T-S untuk semua stasiun pengamatan.

yaitu SPSW vyang teridentifikasi pada
kedalaman antara 100 - 200 m. Selain
itu ditemukan massa air SPIW pada
kedalaman sekitar 500 - 600 m. Semakin
ke arah utara (Stasiun 2, 3, dan 4), massa
air NPIW mulai terlihat pada
kedalaman 400 — 500 m. Hal ini sesuai
dengan yang ditemukan Purwanda
(2013) massa air yang teridentifikasi di
perairan utara Papua pada lintang <5
°LU, vyaitu massa air subtropical
(SPSW), massa air lapisan pertengahan
Pasifik utara (NPIW), dan massa air
lapisan pertengahan Pasifik selatan
(SPIW).

Pada transek B (lintang >5 °LU)
menunjukan massa air didominasi atau
berasal dari Pasifik Utara (Gambar 5b).
Massa air yang teridentifikasi yaitu
NPSW pada kedalaman 100 - 150 m dan
NPIW pada kedalaman sekitar 300 —
600 m. Penelitian ini mengidentifikasi
massa air NPTW bergerak dominan
pada daerah diatas 5 °LU dengan nilai
suhu sekitar 20 — 23 °C dan salinitas
mencapai 34.8 psu. Kondisi ini diduga
merupakan bagian massa air Yyang
dibawa oleh Arus Katulistiwa Utara
yang membelok ke arah timur menjadi
Arus Sakal Ekuator utara karena adanya
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Halmahera Eddy. Menurut Atmadipoera
et al, (2004) pada musim yang berbeda
penyebaran massa air NPTW di perairan
utara Papua tidak hanya terbatas pada
daerah lintang >5 °LU namun, dapat
mencapai daerah sekitar lintang 2 °LU.
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Gambar 5. Diagram Tpot-S pada transek
penelitian (a) Transek A, (b)
Transek B, dan (c) Transek C
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Pada transek C (Gambar 5c)
menunjukan massa air dominan berasal
dari Pasifik utara, yaitu massa air NPSW
dan NPIW vyang dibawa oleh arus
Ekuator utara. Namun berdasarkan
posisi kedalaman, massa air NPIW yang
teridentifikasi ~ pada  transek  ini
cenderung lebih rendah yang berada
pada kedalaman sekitar 300 m
dibandingkan massa air NPIW yang
teridentifikasi pada transek 2 yang
berada pada kedalaman.sekitar 450 m.
Kondisi ini merupakan sinyal bahwa
adanya pengaruh sirkulasi arus dalam
yang lebih kuat di wilayah sebelah
selatan (transek B) dibandingkan pada
wilayah sebelah utara (transek C),
sehingga pada wilayah sebelah selatan
akan tertekan lebih dalam dibandingkan
pada lokasi pengamatan di sebelah utara.
Hal ini diduga merupakan pengaruh dari
arus mindanao yang berbelok ke arah
timur menjadi Arus Sakal Ekuator Utara
pada lintang >5 °LU. Sehingga kuat
diduga massa air pada transek B
merupakan representasi dari persilangan
massa air dari Pasifik utara dan massa
air dari Pasifik Selatan. Menurut Fine et
al, (1994) bahwa aliran massa air Pasifik
utara dan massa air Pasifik selatan yang
mencapai wilayah ekuator Pasifik barat
membentuk  front  properti  baru
(salinitas), sehingga wilayah ini dinama-
kan persilangan massa air samudera atau
“the water mass crossroad”.
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Tabel 1. Karateristik Massa Air di bagian barat Samudera Pasifik yang

teridentifikasi dalam kajian ini.

Transek  Kedalaman (m)  Temperature (°C)  Salinity (psu) Water Type
100 - 250 16-17 35.0—35.4 \S/\?:ttehr (ngsi{/ivc) Subtropical
A 400 — 500 8-10 343-344 000 (P,\?Fs,‘lf\‘/\‘;) Intermediate
500 - 700 7.9 345_346 \S/\(/):ttehr F(’g;ilf\i/s)lntermediate
) 100 - 200 20-23 34.6-34.8 C‘V%réhr &g% S”btmpf(’a'
450 - 500 9-11 34.3_345 \l;lvc;lrttehr (Pl\?lillf\ll\(/;) Intermediate
. 100 - 200 20 - 24 34.6—34.9 \TV%;Z:' (ilg‘fiv\?) S”btmp-ica'
300 - 400 8-10 343_34.4 North Pasific Intermediate

Water (NPIW)

Tabel 1 memperlihatkan karak-
teristik massa air yang teridentifikasi
berdasarkan transek penelitian. Dari
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
massa air Pasifik Utara adalah massa air
yang paling berpengaruh di perairan
sebelah barat Samudera Pasifik dengan
selalu ditemukan pengaruhnya di setiap
transek peneli-tian. Koch-Larrouy et al
(2008) dengan  model trajektori
memperli-hatkan bahwa massa air
permukaan dan termoklin yang melalui
jalur barat Barat Airlindo dominan
berasal dari Pasifik Utara namun massa
air kedalaman mengalami percampuran
dengan massa air dari Pasifik Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
teridentifikasi  beberapa  kKarateristik
massa air di perairan ekuator Pasifik
Barat pada bulan Agustus 2018 yang
terdiri dari North Pasific Subtropical
Water (NPSW) dengan ciri temperatur
20 - 24 °C serta salinitas yang berkisar
antara 348 - 352 psu, North
Intermediate Subtropical Water (SPSW)
dengan ciri nilai temperature antara 7 —
11 °C dan salinitas antara 34.1-34.5 psu,
South  Pasific  Subtropical Water
(SPSW) dengan ciri dengan nilai
temperatur 17 — 19 °C serta salinitas

berkisar antara 35 — 35.6 psu, dan South
Intermediate Subtropical Water (SPIW)
dengan ciri nilai temperatur antara 5 — 8
°C dan salinitas antara 34.4 — 34.6 psu.
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ABSTRAK

Hutan mangrove kini menghadapi ancaman serius, dimana tekanan antropogenik
manusia telah meningkat pesat di wilayah pesisir sekitar kawasan mangrove. Kajian
ekologi perairan Pulau Tunda Serang Banten khususnya keadaan umum hutan
mangrovenya telah dilakukan pada bulan Januari 2014. Hal ini bertujuan sebagai data
dasar dalam mengevaluasi pengelolaan mangrove di Indonesia (khususnya Pulau Tunda
Serang Banten) dan kedepannya keberadaan hutan mangrove Indonesia dapat
dipertahankan. Data kondisi vegetasi mangrove Pulau Tunda Serang Banten dikumpulkan
dengan membuat transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove
terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Sementara pengukuran kualitas
perairan dilakukan secara in-situ. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan hutan
mangrove Pulau Tunda Serang Banten pada bagian Timur (Stasiun 1) lebih muda
dibandingkan bagian Selatan (Stasiun 2). Kemudian kerapatannya juga lebih tinggi di
bagian Timur daripada bagian Selatan, namun kondisi hutan mangrove kedua stasiun
masih tergolong baik dan sangat padat. Selain itu, kualitas lingkungan vegetasi mangrove
Pulau Tunda masih tergolong tinggi, keanekaragaman maupun dominansi hutan
mangrovenya tergolong rendah, keseragaman dalam keadaan agak seimbang, pola
penyebarannya tergolong beraturan (regular) dan parameter kualitas perairan tidak
menjadi penghambat bagi pertumbuhan mangrovenya.

Kata kunci: Ekologi perairan, keadaan umum, hutan mangrove, Pulau Tunda

ABSTRACT

Mangrove forests now face serious threats, where human anthropogenic pressure
has increased rapidly in coastal areas around mangrove areas. The ecological study of the
waters of Tunda Serang Banten Island, especially the general condition of its mangrove
forests, was carried out in January 2014. This was intended as a baseline in evaluating
mangrove management in Indonesia (especially Tunda Serang Banten Island) and the
presence of Indonesian mangrove forests could be maintained in the future. Data on the
condition of the mangrove vegetation of Tunda Serang Banten Island was collected by
making line transects and plots drawn from the reference point (outermost mangrove
stands) and perpendicular to the coastline to the mainland. While the measurement of
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water quality is done in-situ. The results showed that the growth of the mangrove forest
of Tunda Serang Island in Banten on the East (Station 1) was younger than that in the
South (Station 2). Then the density is also higher in the East than in the South, but the
condition of the mangrove forests of both stations is still relatively good and very dense.
In addition, the environmental quality of Tunda Island's mangrove vegetation is still
relatively high, the diversity and dominance of mangrove forests is low, uniformity in a
somewhat balanced condition, regular distribution patterns and water quality parameters

are not a barrier to the growth of mangroves.

Keywords: Aquatic ecology, general condition, mangrove forest, Tunda Island

PENDAHULUAN

Hutan mangrove terdistribusi di
sepanjang pantai tropis dan subtropis
yang terlindungi  (Woodroffe dan
Grindrod, 1991; Maiti dan Chowdhury,
2013), beradaptasi dengan akar napas,
akar tunjang, akar papan, daun
pengekskresi garam serta buahnya
(propagul) bersifat vivipar (Parvaresh et
al., 2010). Hal ini menjadikan mangrove
sebagai tumbuhan vyang unik bila
dibandingkan dengan tumbuhan lainnya
(Chakraborty, 2013). Di dunia, hutan
mangrove menghuni lebih dari 152.000
km?, tetapi menempati < 1% dari zona
pesisir dunia (Alongi, 2002; Alongi,
2012), dimana empat puluh tujuh persen
(47%) luas hutan mangrove dunia
ditemukan di Indonesia, Brazil, Nigeria,
Australia maupun Meksiko (FAO, 2010)
dan Indonesia merupakan pemilik
kawasan mangrove terluas di Asia
Tenggara (31.890 km?) (ITTO, 2012).

Di  kawasan  pesisir, hutan
mangrove memiliki  banyak  fungsi
ataupun manfaat, salah satunya adalah
sebagai penjaga keseimbangan ekologi
(Jingchun et al., 2010; Du et al., 2013),
dimana himpunan vegetasi mangrove
dapat menyediakan habitat bagi spesies
terestrial, muara maupun laut untuk
dimanfaatkan sebagai daerah pembiakan,
pertumbuhan, perlindungan dan zona
makan (Holguin et al. 2001). Selain itu,
hutan mangrove juga melindungi pesisir
pantai dari bencana abrasi, badai dan
tsunami, mendukung bidang perikanan,
menyimpan karbon, menyediakan kayu,
meningkatkan ~ kualitas  air  serta
memberikan kesempatan bagi manusia
untuk berekreasi (Ewel et al., 1998;

Barbier et al., 2011; Lee et al., 2014),
kemudian hutan mangrove juga dapat
melindungi wilayah pesisir dari kenaikan
permukaan laut (Koch et al., 2009),
menjaga dari peristiwa perubahan iklim
(Alongi, 2015), memerangkap sedimen
(Satheeshkumar dan Khan, 2012; Gillis
et al., 2014), mencegah dispersi polutan
antropogenik ke ekosistem perairan
(Yang et al., 2008), sebagai pertahanan
dan daya hidup berbagai sistem sosial-
ekologi pantai (UNEP, 2014), menyerap
CO; (Donato et al., 2011; Pendleton et
al., 2012) hingga kaya akan bahan
organik (Camilleri, 1992).

Nilai ekonomi ekosistem
mangrove diperkirakan mencapai US$
14.000 — 16.000/ha/tahun (Barbier et al.,
2011), sedangkan nilai ekonomi secara
globalnya mencapai US$ 1.6 miliar/tahun
(Polidoro et al., 2010). Namun saat ini
tutupan  mangrove  global  telah
mengalami penurunan dari waktu ke
waktu. Hal ini karena intervensi manusia
(Kammerbauer dan  Ardon, 1999;
Millington et al., 2003; Van Laake dan
Sanchez-Azofeifa, 2004; Abdullah dan
Nakagoshi, 2007) yang menjadikan
ekosistem mangrove sebagai sasaran
dalam berbagai kegiatannya (Hartati dan
Harudu, 2016) yaitu seperempat (1/4)
mangrove dunia hilang melalui konversi
budidaya, pertanian dan penggunaan
lahan perkotaan (Barbier dan Cox, 2003;
Duke et al., 2007; Friess dan Webb
2013), sehingga hutan mangrove dunia
mengalami kerusakan atau hilang 1 — 2%
per tahunnya (Valiela et al., 2001;
Alongi, 2002; Primavera, 2006; Duke et
al., 2007) dan berdampak terhadap
pengurangan keanekaragaman hayati
ekosistem mangrove serta penyimpanan
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biomassa karbon (Giri et al.,, 2008;
Siikamaki et al., 2012), kepunahan 16%
spesies mangrove (Polidoro et al., 2010),
penurunan sektor perikanan maupun
barang dan jasa lainnya (Aboudha dan
Kairo, 2001), menyumbang 10% emisi
global (Donato et al., 2011), mengurangi
nilai ~ pendapatan  tunai  maupun
penghidupan masyarakat pesisir (FAO,
2007; UNEP, 2014) hingga berdampak
terhadap pengurangan kekayaan negara-
negara berkembang (Alongi, 2008;
Cochard et al., 2008; Barbier, 2014;
Spalding et al., 2014). Untuk mencegah
timbulnya kerusakan ekosistem
mangrove, salah satu langkahnya adalah
dengan melakukan pemantauan secara
berkala (Purnobasuki, 2011(Syahrial,
2019)). Oleh karena itu, kajian ekologi
perairan Pulau Tunda Serang Banten
khususnya keadaan umum  hutan
mangrovenya sangat perlu dilakukan. Hal
ini bertujuan untuk data dasar dalam
mengevaluasi pengelolaan mangrove di
Indonesia  (khususnya Pulau Tunda
Serang Banten) dan  kedepannya
keberadaan hutan mangrove Indonesia
dapat dipertahankan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari 2014 di kawasan ekosistem
mangrove Pulau Tunda Kabupaten
Serang Provinsi Banten. Stasiun 1 berada
di bagian Timur pulau, sedangkan
Stasiun 2 berada di bagian Selatan pulau
(Gambar 1).

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rol meter, buku
identifikasi mangrove Noor et al. (2006),
data sheet, kamera, GPS Garmin 62
series, alat tulis, thermometer dan hand
refractometer, sedangkan bahan yang
digunakan  adalah  aquades  untuk
mengkalibrasi alat kualitas air.

Pengumpulan Data Kondisi Vegetasi
Mangrove Pulau Tunda

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Data kondisi vegetasi mangrove
Pulau Tunda Serang Banten dikumpulkan
menurut Bengen (2004), dimana vegetasi
mangrove dikumpulkan dengan membuat
transek garis dan plot yang ditarik dari
titik acuan (tegakan mangrove terluar)
dan tegak lurus garis pantai sampai ke
daratan, kemudian transek garis tersebut
dibuat petak-petak contoh (plot) dengan
ukuran 10 x 10 m (kategori pohon), 5 x 5
m (kategori anakan) dan 1 x 1 m
(kategori semai). Setelah dibuat transek
garis dan plot, tumbuhan mangrove
dideterminasi dan dihitung jumlah
individu setiap jenisnya. Selanjutnya
diukur lingkar batang pada setinggi dada
atau sekitar 1.3 m dari atas tanah menurut
MNLH (2004a).

Pengumpulan Data Kualitas Perairan

Pengukuran  kualitas  perairan
dilakukan dengan cara in-situ, dimana
pengukuran dilakukan dengan cara
mengambil contoh air pada masing-
masing stasiun pengamatan. Adapun
parameter kualitas perairan yang diukur
di sekitar kawasan ekosistem mangrove
Pulau Tunda adalah suhu dan salinitas.

Analisis Pertumbuhan Mangrove Pulau
Tunda

Analisis pertumbuhan mangrove
Pulau Tunda menggunakan data diameter
batang yang diperoleh dari pengukuran
lingkar batang di lapangan. Adapun
prosedur untuk mendapatkan
pertumbuhan mangrove Pulau Tunda
adalah: (1) menghitung jumlah tegakan
mangrove Pulau Tunda di setiap
stasiunnya; (2) data diameter batang
dikelompokkan ke dalam selang kelas;
3 menentukan banyak kelas
menggunakan rumus 1 + 3.32 (log n),
dimana n adalah jumlah mangrove Pulau
Tunda tiap stasiunnya; (4) menentukan
nilai tertinggi dan terendah dari data
diameter batang tersebut; (5) data
tertinggi diameter batang dikurangi
dengan nilai terendah untuk mendapatkan
nilai rentang kelasnya; (6) nilai rentang
kelas tersebut kemudian dibagi dengan
banyaknya kelas untuk memperoleh nilai
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lebar kelas; (7) menjumlahkan data
terendah diameter batang (sebagai selang
kelas bawah) dengan nilai lebar kelas
untuk memperoleh selang kelas atas; (8)
menentukan nilai frekuensinya dan (9)
mengelompokkan ~ mangrove  Pulau
Tunda dengan metode Bhattacharya
(1967) menggunakan software FISAT Il
versi 1.2.2.

PETA PENELTIAN PULAU TUNDA

p-ISSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Analisis  Kerapatan dan  Kriteria
Kerusakan Mangrove Pulau Tunda

Kerapatan mangrove Pulau Tunda
dihitung menggunakan metode
penghitungan yang mengacu pada
English et al. (1994) dan Bengen (2004),
sedangkan  kriteria  baku penilaian
kerusakan mangrovenya mengacu pada
MNLH (2004a).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Tunda Serang Banten

Analisis Indikator Kualitas Lahan

Mangrove Pulau Tunda

Indikator kualitas lahan mangrove
dianalisis menurut Lower Mississipi
Valley (1976) dalam Azkia et al. (2013)
dan Syahrial (2018) yakni berdasarkan
asosiasi  spesies, penutupan pohon,
penutupan semai, jumlah jenis semai,
jumlah hari tergenang dan luasan daerah
yang terkena pengaruh pasang surut air
laut. Sementara pada penelitian ini,
indikator kualitas lahan mangrove yang
digunakan hanya berdasarkan penutupan
pohon, penutupan semai dan jumlah jenis
semai yang ditemukan.

Tabel 1.  Indikator kualitas lahan
mangrove Lower Mississipi
Valley (1976) dalam Azkia et
al. (2013) dan Syahrial (2018)
Indikator Kualitas
No Lahan Mangrove Bobot
1  Penutupan pohon (%) 17
2 Penutupan semai (%) 13
3 Jumlah jenis semai 12
Indikator-indikator tersebut
ditabulasi di dalam grafik Lower
Mississipi  Valley, dimana indikator

penutupan pohon dan semai dihitung
berdasarkan banyaknya pohon dan semai
yang ditemukan pada suatu komunitas
terhadap jumlah keseluruhan kategori
mangrove (gabungan tegakan pohon,
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anakan dan semai). Sementara, indikator
jumlah jenis semai dihitung berdasarkan
banyaknya jenis mangrove Kkategori
semai yang ditemukan.

Adapun  persentase  indikator
penutupan pohon dan penutupan semai
dihitung menggunakan rumus:

a. Indikator penutupan pohon

Pk = 2 100%
y.Sk 0

Dimana:

Pk : Penutupan pohon (%)

Yk :Jumlah pohon dalam suatu
komunitas

> Sk :Jumlah seluruh jenis Kkategori
mangrove di suatu komunitas

b. Indikator penutupan semai

Ps = 2X 100%
Y.Sk
Dimana:
Ps  : Penutupan semai (%)
Ys :Jumlah semai dalam suatu
komunitas

Sk :Jumlah seluruh jenis Kkategori
mangrove di suatu komunitas

Untuk menentukan tinggi, sedang
atau rendahnya kualitas lingkungan
vegetasi mangrove di Pulau Tunda
Serang Banten, maka  dihitung
menggunakan rumus modifikasi dari
Lower Mississipi Valley (1976) dalam
Azkia et al. (2013) dan Syahrial (2018):

_ 2(QixW)
Qe =25
w
Dimana:
Qe : Kualitas lingkungan vegetasi
mangrove
Qi : Indeks kualitas lahan mangrove

W  : Bobot dari setiap indikator

Kisaran nilai Qe adalah:
Qe <30%: Kualitas lingkungan vege-
tasi mangrove rendah

p-1SSN 2550-1232
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30% < Qe < 60% : Kualitas lingkungan
vegetasi mangrove sedang

60% < Qe < 100% : Kualitas lingkungan
vegetasi mangrove tinggi

Analisis Indikator Ekologi Komunitas
Mangrove Pulau Tunda

Indikator ~ ekologi ~ komunitas
mangrove, dianalisis  menggunakan
indeks  keanekaragaman Shannon-

Weaver, indeks dominansi Simpson dan
indeks keseragaman/kemerataan
Shannon-Weaver. Untuk indeks
keanekaragaman Shannon-Weaver
kriterianya ~ adalah H* < 2.0
(keanekaragaman rendah), 2.0 < H’ <3.0
(keanekaragaman sedang) dan H’ > 3.0
(keanekaragaman tinggi) (Setyobudiandy
et al., 2009), kemudian untuk indeks
dominansi Simpson kriterianya adalah 0O
< C £ 0.5 (dominansi rendah), 0.5 < C <
0.75 (dominansi sedang) dan 0.75 < C <
1 (dominansi tinggi) (Setyobudiandy et
al., 2009). Selanjutnya untuk indeks
keseragaman/kemerataan Shannon-
Weaver kriterianya adalah 0 < E < 0.5
(komunitas dalam keadaan tertekan), 0.5
< E < 0.75 (komunitas dalam keadaan
agak seimbang) dan 0.75 < E < 1
(komunitas dalam keadaan seimbang)
(Setyobudiandy et al., 2009).

Analisis Pola Penyebaran Mangrove
Pulau Tunda

Pola penyebaran mangrove Pulau
Tunda Serang Banten  dianalisis
menggunakan Indeks Morisita (19)
(Morisita, 1959; Krebs, 1972; Poole,
1974; Kusmana dan Istomo, 1995; Sakai
et al.,, 1999; Jongjitvimol et al., 2005),
dimana kriteria indeksnya adalah 16 = 1
(pola penyebarannya acak), 16 < 1 (pola
penyebarannya beraturan/regular) dan 1§
> 1 (pola penyebarannya
mengelompok/clumped).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Mangrove Pulau Tunda

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
pengelompokkan diameter batang
mangrove Pulau Tunda Serang Banten
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pada kedua stasiun pengamatan hanya (261 ind). Hal ini mengindikasikan
terdiri dari satu kelompok, dimana bahwa tegakan mangrove Pulau Tunda di
tegakan mangrove Stasiun 1 lebih muda Stasiun 1 lebih rapat daripada Stasiun 2.
(6.22 cm) dibandingkan Stasiun 2 (6.80 Sementara secara keseluruhan, distribusi
cm) (Tabel 2). tegakan  mangrove  Pulau  Tunda

Selanjutnya  Tabel 2  juga didominasi oleh tegakan kategori pohon
memperlihatkan bahwa jumlah populasi (rata-rata diameter batangnya besar dari 4
mangrove pada Stasiun 1 lebih tinggi cm).

(303 ind) dibandingkan dengan Stasiun 2
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Gambar 2. Pemisahan kelompok diameter batang mangrove Pulau Tunda

Tabel 2. Estimasi pertumbuhan mangrove Pulau Tunda

Stasiun Jumlah Populasi  Diameter Batang S_tar?dar Index Separasi
Kelompok (n) Rata-Rata (cm)  Deviasi (S.D.) 0]
1 1 303 6.22 4.6 na
2 1 261 6.80 55 na

Kerapatan dan Kriteria Kerusakan Mangrove Pulau Tunda

Tabel 3. Kerapatan hutan mangrove di Pulau Tunda Serang Banten
Kerapatan (ind/ha)

Stasiun RA RS BG SC RM R Total
1 1989 - 122 - 522 11 2644
2 1244 800 244 11 - - 2299

RA = Rhizophora apiculata, RS = Rhizophora stylosa, BG = Bruguiera gymnorrhiza, SC
= Sonneratia caseolaris, RM = Rhizophora mucronata, LR = Lumnitzera racemosa
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa
kerapatan hutan mangrove di Pulau
Tunda Serang Banten, tertingginya di
Stasiun | (bagian Timur) dan terendahnya
di Stasiun 2 (bagian  Selatan).
Dibandingkan dengan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.
201 tahun 2004, hutan mangrove Pulau
Tunda Serang Banten masih tergolong
baik dan sangat padat (> 1500 ind/ha).
Polidoro et al. (2010) menyatakan bahwa
ancaman utama hutan mangrove adalah
degradasi habitat dan konversi lahan
untuk akuakultur, pertanian,
pengembangan perkotaan/pesisir serta
eksploitasi yang berlebihan. Selanjutnya
Basyuni et al. (2015) menyatakan bahwa
akuakultur dan perkebunan kelapa sawit
merupakan penyebab utama hilangnya
hutan mangrove di Indonesia, dimana
selama 20 tahun terakhir kerusakan hutan
mangrove telah mendekati 50 — 80% di
Jawa, Sulawesi maupun Sumatera
(Wolanski et al., 2000).

Indikator Kualitas Lahan Mangrove
Pulau Tunda

Indikator penutupan pohon di
Pulau Tunda sebesar 83.96% dengan
nilai indeks kualitas lahan mangrove
mencapai 0.96. Bila dibandingkan
dengan  kriteria  baku  kerusakan
mangrove menurut Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 201
Tahun 2004, tutupan mangrove di lokasi
penelitian masih tergolong baik dan
sangat padat (> 75%). Soraya et al.
(2012) menyatakan bahwa penurunan
tutupan mangrove dalam skala besar
akan mengurangi fungsinya secara fisik,
baik itu sebagai penjaga kestabilan garis
pantai, pencegah abrasi, pengendali
intrusi, penangkap  lumpur/sedimen,
pengendali banjir maupun pemelihara
kualitas air.

Selain itu, hasil pengukuran di
lapangan juga memperlihatkan bahwa
indikator penutupan semai di Pulau
Tunda Serang Banten sebesar 08.11%
dengan nilai indeks kualitas lahan
mangrovenya mencapai 0.25 (Gambar 4),
sedangkan indikator jumlah jenis semai

p-1SSN 2550-1232
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mencapai 0.95 dengan jumlah semai
yang ditemukan sebanyak enam (6)
spesies (Gambar 5). Menurut Sillanpaa et
al. (2017) keberhasilan  regenerasi
mangrove merupakan komponen kunci
terhadap  pemanenan  keberlanjutan
produktivitas hutan, hasil,
keanekaragaman hayati maupun layanan
ekosistem untuk pengelolaan di masa
yang akan dating. Mukhlisi dan Gunawan
(2016) menyatakan bahwa regenerasi
semai pada hutan mangrove merupakan
salah satu bagian penting dalam proses
suksesi sekunder, kemudian tumbuhnya
jenis-jenis  semai  alami  mangrove
memiliki ~ hubungan erat  dengan
ketersediaan pohon induknya.
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Gambar 3. Hubungan penutupan pohon
terhadap indeks kualitas
lahan  mangrove Pulau
Tunda Serang Banten
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Gambar 4. Hubungan penutupan semai
terhadap indeks kualitas
lahan  mangrove  Pulau
Tunda Serang Banten
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Tabel 4. Perhitungan kualitas lingkungan vegetasi mangrove Pulau Tunda Serang Banten

Indikator Nilai Indikator Qi W QixW
Penutupan pohon 83.96 0.96 17 16.32
Penutupan semai 08.11 0.25 13 03.25
Jumlah jenis semai 06.00 0.95 12 11.40
Total 42 30.97
Kualitas lingkungan vegetasi mangrove (Qe) 73.74

Tabel 5. Keanekaragaman, dominansi dan keseragaman mangrove Pulau Tunda Serang

Banten
Stasiun Jumlah Spesies H’ C E
1 207 1.39 0.43 0.70
2 238 1.01 0.61 0.50
Rata-Rata 1.20 0.52 0.60
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Gambar 5. Hubungan jumlah jenis semai
terhadap indeks kualitas lahan

T 8

mangrove  Pulau  Tunda
Serang Banten
Tabel 4 menunjukkan bahwa

kualitas lingkungan vegetasi mangrove di
Pulau Tunda Serang Banten sekitar
73.74% dan telah mengalami perubahan
sebesar 26.26% dari kondisi idealnya.
Valiela et al. (2001) menyatakan bahwa
hutan mangrove memiliki relevansi
ekologi yang tinggi dan banyak kota-kota
berdekatan dengannya. Menurut Green et
al. (1996) tingkat pertumbuhan penduduk
yang tinggal di  daerah  pesisir
diperkirakan mencapai 60%. Selanjutnya
UNEP (2014) menambahkan bahwa lebih
dari 100 juta orang tinggal dalam jarak
10 km dari kawasan mangrove dan
jumlah ini diperkirakan akan meningkat

60

sekitar 120 juta orang pada tahun 2015.
Friess dan Webb (2013) menyatakan
bahwa tekanan yang paling umum
dialami oleh ekosistem mangrove adalah
konversi penggunaan lahan budidaya,
pertanian dan pembangunan perkotaan,
sehingga sekitar 35% hutan mangrove
hilang di akhir abad ke-20 (Valiela et al.,
2001) dan mangrove yang tersisa bisa
menjadi fungsional paling berharga pada
abad ke-21 (Duke et al., 2007; Polidoro

et al., 2010).
Tabel 5 juga memperlihatkan
bahwa rata-rata  nilai  dominansi

mangrove di Pulau Tunda Serang Banten
adalah 0.52, sehingga komunitasnya
dikategorikan rendah. Syahrial (2018)
menyatakan bahwa rendahnya nilai
dominansi  mengindikasikan  bahwa
komunitas mangrovenya berkompetisi
secara bersama-sama dalam
memanfaatkan ruang, cahaya matahari,
tidak terjadinya pemusatan oleh suatu
jenis, daya adaptasinya luas dan
komunitasnya tersebar merata.

Menurut Munthe et al. (2012)
indeks dominansi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu spesies
mendominansi spesies lainnya. Selain itu,
Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa rata-
rata nilai keseragaman mangrovenya
adalah 0.60 yang mengambarkan
komunitasnya dalam keadaan agak
seimbang. Menurut Supriadi et al. (2015)
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rendahnya indeks keseragaman suatu
komunitas  mengindikasikan  bahwa
kondisi lingkungannya semakin tidak
stabil (tidak seimbang) dan menunjukkan
komunitasnya dalam keadaan tertekan.

Indikator Ekologi Komunitas Mangrove
Pulau Tunda

Tabel 5 memperlihatkan bahwa
rata-rata nilai keanekaragaman mangrove
di Pulau Tunda Serang Banten adalah
1.20. Hal ini mengindikasikan bahwa
keanekaragaman hutan mangrovenya
tergolong rendah dan kondisi vegetasinya
juga kurang baik, dimana sebagian besar
jenis  mangrovenya tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya dan diduga mengalami
gangguan. Penelitian yang dilakukan
oleh Syahrial (2018) di hutan mangrove
Utara Indonesia (Pulau Miangas) juga
menunjukkan indeks keanekaragaman
yang hampir sama yakni 1.35 dan
tergolong rendah. Menurut Latuconsina
et al. (2012) indeks keanekaragaman
merupakan nilai yang dapat
menunjukkan keseimbangan
keanekaragaman dalam suatu pembagian
jumlah  individu tiap  spesiesnya.
Selanjutnya Insafitri (2010) menyatakan
bahwa keanekaragaman biota dalam
suatu perairan sangat tergantung pada
banyaknya spesies di suatu komunitas
tersebut, sedangkan Brower et al. (1990)
menyatakan bahwa keanekaragaman
jenis merupakan suatu ekspresi dari
struktur ~ komunitas, dimana  suatu
komunitas dikatakan memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi,
apabila proporsi antar jenis secara
keseluruhannya sama banyak. Sementara
Odum (1996) menyatakan bahwa nilai
indeks keanekaragaman dapat digunakan
untuk mengetahui pengaruh gangguan
terhadap  lingkungan  atau  untuk
mengetahui  tahapan  suksesi  dan
kestabilan dari komunitas tumbuhan pada
suatu lokasi.

p-1SSN 2550-1232
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Pola Penyebaran Mangrove Pulau
Tunda

Tabel 6 memperlihatkan bahwa
secara keseluruhan pola penyebaran
mangrove di Pulau Tunda Serang Banten
tergolong beraturan (regular). Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya interaksi
negatif antara individu, baik itu
persaingan dalam memperebutkan ruang,
unsur hara maupun cahaya matahari.
Pemberton dan Frey (1984) serta Husein
et al. (2017) menyatakan bahwa pola
penyebaran yang seragam juga dapat
disebabkan oleh interaksi negatif antara
individu-individu, misalnya kompetisi
terhadap ketersediaan makanan.
Selanjutnya Smith et al. (2003)
menyatakan bahwa stabilitas mangrove
sangat dipengaruhi oleh salinitas, jenis
dan kimia tanah, kandungan gizi maupun
dinamikanya, toleransi fisiologis, predasi,
kompetisi serta campur tangan manusia.
Selain itu, ekosistem mangrove juga
sangat dipengaruhi oleh pengendapan /
sedimentasi, ketinggian rata-rata
permukaan laut dan pencemaran perairan
(Purnobasuki, 2011).

Karakteristik Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran paramater suhu
perairan di kedua stasiun berkisar antara
27.67 — 28.30°C, sedangkan salinitasnya
berkisar antara 30.67 — 31.67%o (Tabel
7). Bervariasinya suhu dan salinitas
perairan di lokasi penelitian tidak
menyebabkan sebagai faktor pembatas
bagi kelangsungan hidup mangrove
Pulau Tunda Serang Banten. Menurut
Ghosh ~ (2011) hutan  mangrove
merupakan ekosistem yang sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan, salah
satunya adalah perubahan suhu (Alongi,
2008).
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Tabel 6. Pola penyebaran hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten

Stasiun JeF,”u'lsa':J"aTTJ%r(;’g’e Indeks Morisita (18) Pensgtl;: o
Rhizophora apiculata 0.00 Beraturan (Regular)
1 Bruguiera gymorrhiza 0.02 Beraturan (Regular)
Rhizophora stylosa 0.01 Beraturan (Regular)
Rhizophora apiculata 0.00 Beraturan (Regular)
2 Rhizophora mucronata 0.01 Beraturan (Regular)
Bruguiera gymorrhiza 0.10 Beraturan (Regular)
Lumnitzera racemosa 0.00 Beraturan (Regular)
Tabel 7. Karakteristik parameter kualitas air di Pulau Tunda Serang Banten
Stasiun Kualitas Air
Suhu (°C) Salinitas (%)
1 27.67+0.58 30.67+0.58
2 28.30+0.58 31.67+0.58
Baku mutu MNLH (2004b) 28 — 32 s/d 34
Suhu rata-rata memberikan maupun dominansi hutan mangrovenya

penjelasan secara korelatif terhadap
penyebaran mangrove, dimana
persyaratan pengukuran suhu minimum
memberikan pendekatan mekanistik yang
lebih baik untuk mengukur ambang
batasnya (Osland et al., 2013). Selain itu,
Nguyen et al. (2015) menyatakan bahwa
salinitas merupakan salah satu ciri
lingkungan yang dapat mendefinisikan
habitat mangrove apakah berkisar antara
air  tawar  ataupun  hypersaline.
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun
2004 Tentang Baku Mutu Air Laut untuk
Biota Laut, secara keseluruhan kisaran
parameter kualitas perairan di Pulau
Tunda Serang Banten masih dalam batas
toleransi bagi kehidupan mangrove.

KESIMPULAN

Pertumbuhan hutan mangrove Pulau
Tunda Serang Banten didominasi oleh
tegakan kategori pohon, dimana tegakan
mangrove Stasiun 1 lebih muda
dibandingkan  Stasiun 2, kemudian
kerapatan mangrove lebih tinggi di
Stasiun 1 dibandingkan Stasiun 2 dan
kondisi  hutan  mangrove  kedua
stasiunnya masih tergolong baik serta
sangat padat. Selanjutnya kualitas
lingkungan vegetasi mangrove masih
tergolong  tinggi, keanekaragaman

tergolong rendah, keseragaman dalam
keadaan agak seimbang, pola
penyebarannya  tergolong  beraturan
(regular) dan parameter suhu maupun
salinitas perairan tidak menyebabkan
penghambat bagi kelangsungan hidup
mangrovenya.
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ABSTRAK

Bahan anestesi buatan atau alami sangat dibutuhkan dalam transportasi ikan
hidup, karena ikan secara fisiologi harus tetap hidup dan sehat sampai tempat
tujuan. Daun durian adalah merupakan salah satu bahan alami yang dapat
digunakan sebagai anetesi dalam transport karena mengandung mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti saponin, tanin dan flavonoid. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi efektif infusum daun durian
sebagai anestesi ikan lele terhadap waktu induksi dan sedatif, profil glukosa darah
dan sintasan. Ikan dengan berat rataan 185,62 + 9,06 g dalam 3 L air dengan
konsentrasi bahan anestesi daun durian yang berbeda digunakan untuk mengetahui
status pingsan ikan. Rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan (konsentrasi
infusum daun durian 5%, 15%, 25%, dan 35%.) dan tiga ulangan digunakan dalam
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik
yang diperoleh adalah 35%, dengan waktu induktif 9 menit-19 detik dan waktu
sedatif 1 menit-42 detik. Sintasan ikan lele pada perlakuan terbaik sebesar 88.89%,
dengan kadar glukosa darah sebesar 63,23 mg/dL.

Kata kunci: Ikan Lele; daun durian; anestesi alami; infusum,

ABSTRACT

Anrtificial or natural anesthetic ingredients are needed in the transportation of
live fish, because fish must be physiologically alive and healthy to their destination.
Durian leaf is one of the natural ingredients that can be used as anesthetics in
transport because it contains secondary metabolites such as saponins, tannins and
flavonoids. The purpose of this study was to determine the effective concentration
of durian leaf infusion as catfish anesthesia during transportation on induction and
sedative time, blood glucose profile and survival rate. Fish with an average weight
of 185,62 £ 9,06 g in 3 L of water with different concentrations of durian leaf
anesthetics are used to determine the status of fish fainting. A complete randomized
design (CRD) with four treatments (5%, 15%, 25%, and 35% durian leaf infusion
concentrations) and three replications were applied in this study. The results of this
study indicated that the best concentration obtained was 35%, with an inductive
time of 9 min.19 sec. and a sedative time of 1 min.42 sec. The survival rate of catfish
in the best treatment was 88.89%, with a blood glucose level of 63.23 mg/dL.
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PENDAHULUAN

Ikan lele merupakan komoditas
perikanan air tawar unggulan di
Indonesia yang memiliki nilai
ekonomis dan permintaan pasar yang
tinggi (Arief et al., 2014; Saputra et
al., 2017). Pemenuhan permintaan
pasar tersebut perlu disiasati dengan
peningkatan produksinya. Pening-
katan produksi ikan lele sebagai
komoditas unggulan sangat bergan-
tung pada stok, tingkat produksi dan
distribusi baik ukuran benih hingga
induk dari suatu wilayah ke wilayah
lain (Dobsikova, 2009; Saputra et.al.,
2017). Distribusi ikan yang umum
dilakukan adalah dengan sistem
transportasi baik transportasi basah
maupun  kering (Soedibya dan
Pramono, 2018).

Pendistribusian stok ikan lele
perlu dilakukan dengan penanganan
yang baik agar tidak mengalami stres
fisik dan fisiologis yang tinggi
(Mgbenka dan Ejiofor, 1998; Ogret-
men dan Gokcek, 2013; Hastiadi et
al., 2015), menjamin kualitas dan
kelulushidupan sampai tujuan hingga
pemeliharaan (Temitope, 2014). Hal
ini mengingat ikan lele dari golongan
catfish memiliki sifat pergerakan
yang sangat aktif dan secara
morfologi memiliki patil yang dapat
berdampak pada kerusakan tubuh,
bahkan  kematian  baik  saat
transportasi maupun beberapa waktu
yang singkat dalam wadah budidaya.
Pengurangan resiko akibat proses
transportasi dapat dilakukan dengan
penggunaan teknis anestesi atau
pemingsanan (Septiarusli et al.,
2012).

Teknik anestesi atau peming-
sanan mampu mengurangi pergera-
kan  serta  menekan  aktivitas
metabolis-me ikan selama transport-

tasi (Fazril, et al., 2017). Pemilihan
bahan anestesi harus mempertim-
bangkan  berbagai  karakteristik
seperti, mudah larut dalam air, waktu
induksi dan pemulihan yang cepat,
tidak meninggalkan residu bagi ikan,
serta harga terjangkau dan cara
perolehannya mudah (Saskia et al.,
2012; Temitope, 2014). Bahan
anestesi  alami  menjadi  suatu
alternatif dan pilihan yang tepat
dibandingkan bahan kimia (Sukarsa,
2005). Teknik pemanfaatan bahan
alami  dapat dilakukan dengan
menggunakan ekstrak (Mgbenka dan
Ejiofor, 1998; Septiarusli et al., 2012)
dan infusum (Abid et al., 2014).
Beberapa peneliti telah
memanfaatkan bahan alami untuk
anestesi alami untuk ikan seperti buah
keben (Barringtonia asiatica) (Sep-
tiarusli et al., 2012), daun jambu
(Psidium guajava) (Suwandi et al.,
2013), ekstrak umbi teki (Hanum,
2014), daun picung (Pangium edule)
(Munandar et al., 2017), ekstrak
tembakau (Nicotinia tobacum) (Ar-
landa et al., 2018), daun bandotan
(Ageratum conyzoides) (Sulmartiwi
et al., 2013). Bahan alami yang
berpotensi sebagai anestesi umumnya
merupakan bahan-bahan yang me-
ngandung senyawa metabolit sekun-
der seperti saponin dan rotenone
(Kritzon, 2003; Zulfamy, 2013).
Daun durian (Durio ziberthinus) juga
mengandung senyawa tersebut dan
dapat dijadikan sebagai bahan anes-
tesi. Pemanfaatan infusum daun
durian (Durio zibethinus) saat ini baru
dilakukan pada ikan Nila (Abid et al.,
2014), dengan waktu induksinya 40
menit dan waktu sedatif atau
pemulihannya selama 48 menit, serta
pada ikan bawal (Munandar et al.,
2017), dengan waktu induksi tercepat
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selama 100 menit, dan waktu sedatif
tercepat selama 1 menit 30 detik.
Akan tetapi, pemanfaatan untuk
anestesi pada ikan lele hingga saat ini
belum pernah dilakukan. Maka dari
itu penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui konsentrasi efektif berda-
sarkan waktu induksi, waktu sedatif,
kadar glukosa darah, dan tingkat
kelangsungan hidup ikan lele. Pene-
litian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam pengembangan teknik
transportasi selanjutnya.

MATERI METODE
Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari 2020, di Laboratorium
Hatchery dan Teknologi Akuakultur,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelau-
tan, Universitas Jenderal Soedirman.
Berat dan panjang rata-rata ikan lele
sebagai ikan uji masing-masing
berukuran 185,62 + 9,06 gram dan
29,23 £ 0,98 cm yang diperoleh dari
pembudidaya ikan di Purwokerto.
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
yang dilakukan menggunakan kon-
sentrasi larutan infusum daun durian
yang berbeda yaitu, P1 (5%), P2
(15%), P3 (25%) dan P4 (35%)
dengan masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 (tiga) kali.

Pembuatan Larutan Infusum

Larutan yang digunakan yaitu
air dengan rebusan daun durian yang
selanjutnya disebut sebagai infusum.
Konsentrasi infusum dihitung berda-
sarkan Nuraini et al. (2016), yang
didapat dari perhitungan hasil bagi
antara berat daun durian (gram)
dengan jumlah air yang digunakan
sebagai media anestesi (mL) lalu
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dikalikan dengan 100%. Daun durian
yang ditimbang selanjutnya dipotong-
potong kecil lalu direbus dengan 1
Liter aquades dalam suhu £ 90°C.

Pengamatan waktu induksi dan
pemulihan dari proses anesstesi

Ikan lele yang akan diuji,
dipelihara terlebih dahulu selama 3
hari dan dipuasakan selama 24 jam
sebelum  perlakuan.  Ikan  uji
dimasukkan ke dalam media air
pengangkutan sebanyak 3 liter yang
telah berisi larutan infusum daun
durian sesuai dengan konsentrasi
yang telah ditentukan. Perhitungan
waktu induktif ikan uji dihitung
berdasarkan waktu saat awal ikan
diletakkan pada media anestesi,
hingga ikan mengalami pingsan
immotilitasi. Sedangkan perhitungan
waktu sedatif (waktu sadar) ikan lele
dengan menghitung waktu saat ikan
mulai diletakkan pada media air
dengan aerasi hingga ikan mulai
mengalami  pergerakkan.  Waktu
induktif dan sedatif dihitung dalam
satuan waktu menit-detik. Selama
proses induksi dan pemulihan diamati
pula status fisiologi akibat anestesi
yang mengacu pada Theinpoint dan
Niemegeers (1965) (Tabel 1). Selain
itu dilakukan pengamatan secara
deskriptif tingkah laku atau respon
morfologis dan ketahanan ikan
selama pembiusan menggunakan
konsentrasi infusum yang berbeda.
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Tabel 1. Tingkatan anestesi dan recovery.
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Tingkat Induksi

Deskripsi

-1 Kehilangan keseimbangan

-1 masih ada

Kehilangan gerakan tubuh tetapi gerakan operculum

I-111 Kehilangan gerakan tubuh dan operculum secara total

Tingkat Recovery

R-1 Tubuh mulai bergerak tapi operculum baru mulai
R-11 Gerakan tubuh dan operculum mulai aktif
R-IlI Keseim_bangan mulai kembali dan penampilan seperti pra-
anestesi
Pengukuran  Analisis  Glukosa SR = JumlahlkanHidup . ;g0
Darah Jumlah penebaran awal

Pengukuran kadar gula darah
dilakukan sebelum perlakuan anestesi
dan setelah perlakuan. Uji glukosa
darah pada penelitian ini menggu-
nakan alat GlucoDr AGM 2100 yang
merupakan alat portabel dan dapat
digunakan untuk mengukur kadar
gula darah, hasilnya dapat diketahui
dalam waktu 11 detik. Tes strip
dimasukkan ke dalam port tes, lalu
ditempelkan pada darah yang diuji.
Sampel darah  minimal yang
dibutuhkan untuk mengukur kadar
gula darah yaitu sebanyak 4 pL. Hasil
tes kemudian ditampilkan pada layar
LCD secara otomatis, meter GlucoDr
akan menampilkan hasil kadar gula
darah dalam rentang 30 — 600 mg/dL.
Uji ini dilakukan sebelum diberi
larutan anestesi dan setelah proses
pembugaran atau pemulihan (Roohi
dan Imanpoor, 2015).

Tingkat Kelangsungan Hidup

Perhitungan tingkat
kelangsungan hidup dilakukan saat
proses anestesi dan pasca pemulihan
yang dilakukan selama 3 hari
pemeliharaan. Menurut  Effendie
(1978) kelangsungan hidup ikan
dapat dihitung dengan rumus:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Induktif dan Sedatif

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi infusum
daun durian terhadap waktu induktif
berbeda nyata (P<0,05). Rerata waktu
induktif tercepat terdapat pada
konsentrasi 35% dengan waktu 9
menit-19 detik dan terlama pada
konsentrasi 5% dengan waktu 72
menit. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa waktu induksi
semakin cepat seiring peningkatan
konsentrasi infusum daun durian.
Kondisi serupa juga ditunjukkan pada
penelitian (Mbgenka dan Ejiofor
1998; Septiarusli et al., 2012; Abid et
al., 2014; Munandar et al., 2017).
Abid et al. (2014), melaporkan bahwa
anestesi ikan lele menggunakan
konsentrasi infusum durian antara
1300, 1700, 2300 ppm dalam 10 L air
waktu induktifnya lebih dari 60
menit, sedangkan konsentrasi 3100,
4100 dan 5100 ppm dalam 10 L air
waktu induktifnya masing-masing
yaitu 52, 45 dan 25 menit. Penelitian
Saputra et al. (2017), juga
melaporkan bahwa waktu induktif
ikan lele yang dianestesi dengan
ekstrak rebung bambu (Gigantochloa
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nigrociliata) berkisar antara 20-30
menit. Akan tetapi berbeda halnya
dengan Teixeira et al. (2019), ikan
lele yang dianestesi menggunakan
agen anestesi kimia MS-222 memiliki
rentang waktu induktif yang sangat
cepat yaitu 4,5- 8 menit. Perbedaan
waktu induksi antara bahan anestesi
alami dan kimia diduga sangat terkait
dengan belum diperolehnya ekstrak
murni dan dosis yang tepat serta aman
bagi ikan.

Menurut Aini et al. (2014),
waktu yang ideal untuk meming-
sankan ikan adalah kurang dari 5
menit.  Lamanya waktu induktif
infusum daun durian dalam penelitian
ini diduga karena adanya alat
pernafasan tambahan (aborescent)
pada ikan lele. Tingkatan waktu
induktif dari proses anestesi berdasar-
kan Theinpoint dan Niemegeers
(1965), masuk kategori tingkatan ke-
3 (I-3), yang mana ikan Ilele
kehilangan gerakan tubuh dan
operculum secara total. Berdasarkan
hasil penelitian ini menandakan
bahwa bahan infusum daun durian
masuk dalam kriteria efikasi dan e-
fektif dalam memingsankan. Soedi-
bya dan Pramono (2018) menyatakan
bahwa bahan anestesi, ukuran, umur
dan jenis ikan sangat mempengaruhi
kecepatan waktu pingsan.
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Waktu sedatif atau pemulihan
ikan lele hasil dari proses anestesi
dengan infusum daun durian dalam
penelitian ini menunjukkan tidak ada
perbedaan nyata antar perlakuan
(P>0,05). Rerata waktu sedatif atau
waktu pemulihan berada pada rentang
43 detik sampai dengan 1 menit-56
detik. Status fisiologis berdasarkan
tingkatan waktu sedatif atau recovery
menurut Theinpoint dan Niemegeers
(1965), keempat perlakuan pada
penelitian ini masuk dalam kriteria
efektif waktu recovery (R3). Aini et
al. (2014) menyatakan bahwa waktu
sedatif atau pemulihan ikan yang
ideal adalah kurang dari 4 menit.
Semua perlakuan pada penelitian ini
masuk dalam Kkriteria yang efektif.
Kondisi  serupa terdapat pada
penelitian Munandar et al. (2017)
yang menggunakan daun durian pada
ikan bawal dengan waktu sedatif
berada pada rentang 1,5-1,75 menit.
Akan tetapi, berbeda halnya pada
penelitian Hasan et al. (2016) yang
menggunakan ekstrak biji karet
dengan waktu sedatif berada pada
rentang 26,33-40,67 menit. Waktu
sedatif atau pemulihan dipengaruhi
oleh  konsentrasi infusum yang
digunakan, tingginya penyerapan
senyawa metabolit (Abid et.al.,
2014).

Tabel 2. Rerata waktu induktif dan sedatif ikan lele yang dianestesi dengan

infusum daun durian (n = 3; X £ SD)

Perlakuan (%)

Waktu induktif (menit)

Waktu sedatif (menit)

5 72+ 12 0,83 +0,28?
15 60,43 + 2,22° 0,72 £ 0,25%
25 23,37 £ 0,58¢ 1,94 £ 0,512
35 9,32 + 3,28¢ 1,77 £ 0,752

Keterangan: Angka yang diikuti

huruf kecil superscript yang berbeda

menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05).
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Tingkat penyerapan senyawa
metabolit bahan anestesi sangat
bergantung pada kandungan lemak
dan kondisi darah di jaringan
(Soedibya dan Pramono, 2018).
Faktor yang berpengaruh dalam
pemulihan yaitu bergantung
kecukupan oksigen dan kemampuan
ikan untuk membersihkan bahan
pembius dari dalam tubuhnya
(Aprillia, 2017).

Respon Morfologis Saat Anestesi

Pengamatan respon morfologis
ikan lele yang dianestesi dengan
berbagai konsentrasi infusum daun
durian dilakukan dengan merekam
aktivitas mulai dari awal pemberian
larutan infusum hingga ikan lele
pingsan. Data respon morfologis ikan
lele secara deskriptif tersajikan pada
Tabel 3.

Respon ikan lele secara
morfologi dan tingkah laku pada
perlakuan  beberapa  konsentrasi
infusum daun durian menunjukkan
pola aktifitas yang sama yaitu dari
pergerakan aktif kemudian melambat,
mengalami  hilang keseimbangan,
stationer di dasar hingga mengalami
pingsan. Waktu pingsan berbeda
untuk  masing-masing  perlakuan
(Tabel 3).

Konsentrasi 35% menunjukkan
kondisi  pingsan  lebih  cepat,
kemudian diikuti konsentrasi 25%,
15% dan 5%. Hal ini diduga
disebabkan interaksi senyawa
metabolit sekunder saponin pada
infusum daun durian dengan sel darah
merah yang menghambat pengikatan,
penyerapan dan pertukaran oksigen
pada filamen insang hingga ikan
mengalami gangguan pada system
syaraf dan hilangnya keseimbangan.
Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Seeman (1967)
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yang menyatakan bahwa senyawa
saponin dapat mempengaruhi
keseimbangan otak dan mengganggu
sistem syaraf serta mengakibatkana
hemolisis sel darah merah. Nur’aini
(2014) memperkuat bahwa ikatan
senyawa saponin dengan sel darah
merah dapat menyebabkan
terhambatnya proses respirasi pada
ikan, sehingga gerakan operculum
melambat.  Senyawa  metabolit
saponin dari infusum daun durian ini
menunjukkan adanya Kinerja dan
interaksi melalui impuls syaraf yang
menghambat terkirimnya ion natrium
ke gerbang ion natrium pada
membran syaraf yang pada akhirnya
metabolism mengalami penurunan
(Stoskopf, 1993) dan menurunkan
kerja otak serta membuat lumpuh
system syaraf motorik (Hu, 2001).

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup
ikan lele pada penelitian ini telah
dihitung 3 hari pasca anestesi infusum
daun durian di wadah pemeliharaan
budidaya (Tabel 4). Hasil uji statistik
menunjukkan  bahwa  perbedaan
perlakuan konsentrasi infusum daun
durian tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup
ikan lele (P>0,05).

Tingkat kelangsungan hidup
pada penelitian ini berada pada
rentang 77,78-100%. Namun,
penelitian ini menunjukkan hasil yang
lebih baik jika dibandingkan dengan
penelitian Abid et.al. (2014), yang
melaporkan bahwa kelangsungan
hidup ikan lele setelah mendapatkan
perlakuan anestesi infusum dan
ditransportasikan selama 8 jam
berkisar 22.22-88.89%.
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Tabel 3. Respon tingkah laku dan morfologi ikan lele yang dianestesi dengan

infusum daun durian selama penelitian.

Waktu Perlakuan
(Menit) 5% 15% 25% 35%
0-5 Pergerakkan  Pergerakkan Pergerakkan Pergerakkan
aktif aktif melambat dan ~ melambat dan
kehilangan kehilangan
keseimbangan  keseimbangan
6-10 Pergerakkan  Pergerakkan Stasioner di Pingsan
melambat melambat dan  dasar
kehilangan
keseimbangan
11-15 Stasioner di ~ Stasioner di Pingsan
dasar dasar
16-20 Pingsan Pingsan
20-80

Tabel 4. Tingkat kelangsungan hidup ikan lele selama 3 hari pemeliharaan dalam
wadah budidaya pasca anestesi infusum daun durian.

Perlakuan (%)

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

5 1002
15 88,89?
25 77,782
35 88,89°
Keterangan Angka yang diikuti huruf kecil superscript yang berbeda

menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05).

Penelitian lainnya, kelangsu-
ngan hidup ikan lele yang dianestesi
dengan ekstrak rebung bambu hanya
mencapai 60-78% (Saputra et.al.,
2017). Sedangkan penelitian Teixeira
et al. (2019) yang menggunakan agen
anestesi kimia MS-222 pada ikan lele
memiliki rentang tingkat kelangsu-
ngan hidup yang lebih rendah yaitu
antara 20-30%. Hal ini menegaskan
bahwa bahan alami seperti daun
durian dengan menggunakan metode
infusum memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan
anestesi.

Salah satu faktor penyebab
tingginya kelangsungan hidup ikan
lele yaitu memiliki alat bantu
pernafasan yang disebut aborescent.
Menurut Ahmadi (2012) aborescent
menjadi alat pernafasan tambahan
yang mampu membuat ikan lele
mengambil oksigen langsung dari
udara. Terbukti pada perlakuan
konsentrasi ringan (5%) infusum
daun durian yang diterapkan, ikan lele
dapat bertahan dalam waktu yang
cukup lama. Peningkatan konsentrasi
infusum daun durian menyebabkan
terjadinya penurunan yang fluktuatif
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dalam kelangsungan hidup pada ikan
lele selama 3 hari pemeliharaan pasca
perlakuan anestesi. Hal ini dapat
disebabkan karena terhambatnya
pengikatan oksigen dalam pembuluh
darah yang berlebihan membuat ikan
kehilangan kesadaran berlebih, dan
membutuhkan upaya lebih untuk
membersihkan kandungan metabolit
daun durian dalam tubuhnya. Hu
(2001) juga menambahkan bahwa
interaksi bahan anestesi dengan
system syaraf dapat menurunkan
kerja otak akibat asupan oksigen yang
kurang.

Kondisi ini serupa dengan apa
yang disampaikan oleh Septiarusli et
al. (2012) bahwa saponin sebagai
salah satu zat metabolit sekunder
memiliki kemampuan untuk
memingsankan ikan, akan tetapi
dapat bersifat toksik terhadap hewan
berdarah dingin dan menghancurkan
sel darah merah. Saputra et.al., (2107)
menegaskan bahwa akibat interaksi
bahan anestesi dengan berbagai
konsentrasi ikan akan mengalami
shock dan berpotensi mengakibatkan
kematian. Hal tersebut disebabkan
karena asam laktat darah mengalami
peningkatan.

Kadar Glukosa Darah

Pengujian kadar glukosa darah
dilakukan sebelum perlakuan dan
setelah ikan dipulihkan kembali.
Rerata kadar glukosa darah sebelum
diberi perlakuan berada pada rentang
61,67 mg/dL - 70,33 mg/dL,
sedangkan rerata kadar glukosa darah
setelah pemulihan berada pada
rentang 101 mg/dL — 130 mg/dL
(Tabel 5). Hasil uji statistik
menunjukkan  bahwa  perbedaan
perlakuan dalam konsentrasi infusum
daun durian terhadap kadar glukosa
darah ikan lele tidak berbeda nyata
(P>0,05).
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Rerata kadar glukosa darah
setelah pemulihan pada penelitian ini
(101-130 mg/dL) masih tergolong
dalam kondisi yang bisa ditolerir dan
tergolong rendah jika dibandingkan
dengan penelitian Aprilia (2017)
dengan rentang 129-187 mg/dL.
Tingginya kadar glukosa juga terjadi
pada penelitian Lepic et al. (2014)
yang menggunakan anestesi berbahan
kimia, seperti MS-222, 2-
phenoxyethanol untuk anestesi ikan
Vimba Bream, Vimba Vimba. bahwa
kadar glukosa darah setelah proses
anestesi berada pada rentang 85-200
mg/dL.  Porchas et al.,, (2009)
mengemukakan bahwa pemberian
anestesi pada ikan salah satu
tujuannya adalah untuk mengurangi
peningkatan stress dan kadar glukosa.
Akan tetapi, pemberian anestesi
untuk mengurangi stress sangat
bergantung pada bahan anestesi,
ukuran, umur dan jenis ikan (Soe-
dibya dan Pramono, 2018).

Berdasarkan hasil yang
dilakukan pada penelitian ini menun-
jukkan terjadinya kenaikan glukosa
darah dari setiap perlakuan (Tabel 5).
Kondisi ini menunjukan bahwa ikan.
Selisih kadar glukosa darah tertinggi
sebelum perlakuan dibanding setelah
perlakuan terdapat pada perlakuan
dengan konsentrasi 35% dengan
selisih 63,23 mg/dL, sedang selisih
terendah terdapat pada perlakuan
dengan konsentrasi 15% dengan
selisih 33,67 mg/dL. Hal ini menun-
jukan bahwa ikan lele melakukan
respon secara fisiologis terhadap
berbagai  konsentrasi  perlakuan
infusum daun durian sebagai upaya
homeostasis atau mencapai titik
keseimbangan  kembali.  Senada
dengan yang disampaikan oleh Li
et.al. (2009) yang menyatakan bahwa
kadar glukosa merupakan penanda
efek sekunder dari stress selain
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hormon kortikosteroid dan
katekolamin. Enriguez et al. (2009),
juga menambahkan bahwa perubahan
kadar glukosa dalam darah secara
fisiologis untuk mengatasi stress
diatur pada poros hipotalamus-
pituitari-interrenal (HPI-Axis). Pe-
ningkatan kadar glukosa darah ini
merupakan upaya ikan untuk meng-
hasilkan energi yang cukup untuk
menyeimbangkan kondisi fisiologis
(Inoue dan Moraes, 2006; Li et.al.,
2009).
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KESIMPULAN

Infusum daun durian dengan
konsentrasi 35% menjadi konsentrasi
yang paling efektif berdasarkan masa
induksinya dengan waktu 9 menit-19
detik, masa sedatifnya dengan waktu
1 menit-46 detik, selisih kenaikan
glukosa darahnya sebesar 63,23
mg/dL, dan tingkat kelangsungan
hidup sebesar 88,89%.

Tabel 5. Rerata kadar glukosa darah ikan lele sebelum dan sesudah dianestesi

dengan infusum daun durian.

Nilai Glukosa Darah (mg/dL)

Rata-rata normal

Perlakuan Sebelum Sesudah Selisih (B:;:_e,rlzcé)éjs,r; et
5% 7106?7373 113,67+ 23,54° 43,34
15% 6173;?530;-“ 101+2381° 33,67
25% 6116?579;-* 101,33 + 26,01° 39,66 P20
35% 6164,7977;-* 130+7,81° 6323
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